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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
“ Seseorang yang tepat tak selalu datang tepat waktu. Kadang ia datang setelah 
kau lelah disakiti oleh seseorang yang tidak tahu cara menghargaimu”. 
(Fiersa Besari) 
“ Karena pada dasarnya, yang lebih menyakitkan dari sesuatu yang melepaskan 
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3. Sahabat-sahabat saya the gengs yang selalu kocak, dan memberikan 
semangat serta motivasi dan mendengarkan  
4. Teman-teman akuntansi D 2016 yang selalu memberikan motivasi. 









Silvia Rustianingsih, 2020. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi, 
Karakteristik Wirausaha, Kreativitas dan Modal Sendiri Terhadap Pendapatan 
Usaha UKM di Kota Pemalang. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Penggunaan Informasi 
Akuntansi, Karakteristik Wirausaha, Kreativitas Dan Modal Sendiri Terhadap 
Pendapatan Usaha Ukm di Kota Pemalang. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data primer. Populasi sebanyak 18,808 pelaku UMKM , teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin. Dari data tersebut diperoleh 100 
responden. Analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif antara 
penggunaan informasi akuntansi terhadap pendapatan usaha ukm di kota 
pemalang, dibuktikan dengan nilai regresi linier berganda sebesar 0,257, nilai 
signifikansi sebesar 0,004 < 0,025 dan nilai t sebesar 2,970. (2) Terdapat pengaruh 
positif antara karakteristik wirausaha terhadap pendapatan usaha ukm di kota 
pemalang, yang dibuktikan dengan nilai regresi linier berganda sebesar 0,278, 
nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,025 dan nilai t sebesar 2,560. (3) Terdapat 
pengaruh positif antara kreativitas terhadap pendapatan usaha ukm di kota 
pemalang, yang dibuktikan dengan nilai regresi linier berganda sebesar 0,314, 
nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,025 dan nilai t sebesar 2,882. (4) Terdapat 
pengaruh positif antara modal sendiri terhadap pendapatan usaha ukm di kota 
pemalang, hal ini ditunjukkan dengan nilai regresi linier berganda sebesar 0,324, 
nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,025 dan nilai t sebesar 2,397.  
Kata Kunci:  Penggunaan Informasi Akuntansi, Karakteristik Wirausaha, 







Silvia Rustianingsih, 2020. The Influence of Using Accounting 
Information, Entrepreneurial Characteristics, Creativity and Own Capital on  the 
Business Income of SMEs in Pemalang City. 
This study aims to examine the effect of the use of accounting information, 
entrepreneurial characteristics, creativity and own capital on SME business 
income in Pemalang City. 
This type of research is quantitative. The data used in this study are 
primary data. The population was 18,808 MSME actors, the sampling technique 
used the Slovin formula. From these data, 100 respondents were obtained. The 
analysis used is multiple linear regression analysis method. 
The results showed that: (1) There is a positive influence between the use 
of accounting information on SME business income in Pemalang city, as 
evidenced by the multiple linear regression value of 0.257, a significance value of 
0.004 <0.025 and a t value of 2.970. (2) There is a positive influence between 
entrepreneurial characteristics on SME business income in Pemalang city, as 
evidenced by the multiple linear regression value of 0.278, a significance value of 
0.012 <0.025 and a t value of 2.560. (3) There is a positive influence between 
creativity on SME business income in Pemalang city, as evidenced by the 
multiple linear regression value of 0.314, a significance value of 0.005 <0.025 and 
a t value of 2.882. (4) There is a positive influence between own capital on SME 
business income in Pemalang city, this is indicated by the multiple linear 
regression value of 0.324, a significance value of 0.018 <0.025 and a t value of 
2.397. 
Keywords:   Use of Accounting Information, Entrepreneurial Characteristics, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai posisi 
penting dalam kemajuan perekonomian di indonesia. Penjelasan ini bisa 
dibuktikan melalui krisis ekonomi yang melanda bangsa indonesia pada 
tahun 1998 lalu, negara sudah pernah mengunggulkan UMKM akan 
meminimalisir maupun memperkecil akibat negatif krisis ekonomi yang 
tercatat. 
Berdasarkan (Riawan, & Kusnawan, 2018) menjelaskan bahwa 
UMKM sebagai tema yang hebat selama dicermati serta disikapi, peristiwa 
ini dikarenakan : 1) Begitu krisis ekonomi yang melanda bangsa 
indonesia, UMKM bisa bersikeras mencapai detik ini. 2) Kepedulian 
negara terhadap bisnis di sektor UMKM sedang kecil. 3) Total bagian 
UMKM paling besar serta tersiar di semua daerah sehingga banyak 
potensial bagi menyerap besar tenaga kerja. 4) Bidang UMKM banyak 






Kehadiran UMKM diharapkan bisa menangani dan membagikan 
peran serta terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi detik ini, misalnya 
persoalan kekurangan, pengangguran serta kualitas pendapatan yang 
diperoleh sedang terbilang kecil. Kemudian (Riawan, & Kusnawan, 2018) 
menyampaikan bahwa kehadiran UMKM membagikan tugas bermanfaat 
ialah sebagai awal kesibukan untuk kalangan rakyat indonesia. 
Menurut (Khoirun Nisak, 2013) Kegiatan usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah ini dilakukan oleh masyarakat golongan menengah ke bawah, 
tetapi keberadaan UMKM mampu bertahan pada kondisi perekonomian 
Indonesia yang selalu berubah. Terbukti saat krisis global yang terjadi 
beberapa waktu lalu, UMKM hadir sebagai suatu solusi dari sistem 
perekonomian yang sehat. UMKM dapat diperhitungkan dalam 
meningkatkan kekompetitifan pasar dan stabilisasi sistem ekonomi yang 
ada. Karena melalui sektor industri inilah semua aspek yang berkaitan 
dengan pola kehidupan manusia bersumber. 
Mengingat pendapatan merupakan jumlah dana yang kita dapat 
oleh kegiatan industri misalnya dari aktivitas perdagangan suatu produk 
ataupun jasa pada konsumen, buat memperoleh keuntungan industri akan 
menghitung total dana yang diperoleh suatu industri tersebut akan 
dikurangi oleh pengeluaran-pengeluaran yang berlangsung pada saat 
membuat produk –produk tersebut. Agar pendapatan bertambah industri 
perlu konsisten mencapai keuntungan dan cara memasarkan barang buat 






Menurut (Ardiana, 2019) pendapatan adalah uang yang diterima 
oleh segenap orang dan merupakan balas jasa untuk faktor-faktor 
produksi.  (Ardiana, 2019) juga berpendapat bahwa pendapatan adalah 
selain dapat dinilai suatu balas jasa juga dapat ditinjau dari pemanfaatan 
strategi konsumsi bagi si penerima dengan mengurangi harta yang 
dimilikinya dalam periode tertentu. 
Tabel 1.1 
 
REKAPAN JUMLAH UMKM KOTA PEMALANG 
NO KECAMATAN JUMLAH 
1. KECAMATAN PEMALANG 2,630 
2. KECAMATAN TAMAN 1,698 




5. KECAMATAN COMAL 1,001 
6. KECAMATAN ULUJAMI 1,708 










11. KECAMATAN MOGA 885 








14. KECAMATAN PULOSARI 1,120 
TOTAL 18,808 
Sumber : Dinas Koperasi Dan UMKM, Perindustrian Dan Perdagangan Kota 
Pemalang 
Fenomena yang terjadi saat ini merebaknya virus covid-19 di 
berbagai tempat serta upaya pencegahannya mulai berdampak pada 
lesunya perdagangan dan melambatkan sektor perekonomian. Umkm di 
indonesia kembali diuji dalam menghadapi dampak ekonomi akibat 
penyebaran virus corona covid-19. Banyak masyarakat yang mengeluh 
dengan dampak ekonomi yang terus menurun akibat covid-19. 
Selain membutuhkan dukungan pemerintah, pelaku UMKM perlu 
melakukan terobosan dan strategi agar tetap mampu bertahan di tengah 
lesunya ekonomi riil saat ini. Sejarah perekonomian indonesia mencatat 
besarnya kontribusi UMKM dalam menghadapi beragam krisis yang 
mendera negara ini. Pada masa moneter 1998, UMKM menjadi penyangga 
ekonomi nasional. Sementara di masa krisis keuangan global 2008, 
UMKM tetap kuat menopang perekonomian nasional. Jika penyebaran 
virus korona dan dampaknya tak ditangani secara cepat, sektor UMKM 
dikhawatirkan akan terpuruk. Padahal, sektor UMKM selama ini mampu 
menyerap tenaga kerja hingga 97 persen atau 116,98 juta orang. Adapun 
jumlah UMKM pada 2018 tercatat 64,19 juta unit (99,99 persen). Pelaku 
UMKM bergerak di perdagangan, pertanian, peternakan, kehutanan, 





restoran dan jasa-jasa. UMKM menyumbang 60 persen bagi produk 
domestik bruto (PDB). 
Omzet UMKM mulai turun sejak februari tahun ini. Kemudian 
pada Maret ini, ada sejumlah UMKM yang tidak mendapat pemasukan 
sama sekali. Bahkan, ada beberapa UMKM yang sampai memberhentikan 
karyawannya karena kesulitan finansial. Pada lingkup usaha mikro yang 
paling besar terdampak adalah usaha mikro pada unit usaha makanan dan 
minuman sebesar 27 persen  dan kerajinan dari kayu dan rotan sebesar 
17,03 persen. Untuk sektor pariwisata, total kerugian diperkirakan 2 miliar 
dollar AS dengan penurunan pertumbuhan pesawat sebesar 0,013 persen, 
penyediaan akomodasi sebesar 0,008 persen, dan makanan minuman 
sebesar 0,006 persen. 
Telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan variabel penelitian ini. Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh 
(Firdani, K.C., Kundala, M.M., & Puspitasari, n.d.), (Wibowo & 
Kurniawati, 2016), (Firdarini, K.C & Prasetyo, 2020) menunjukkan 
penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
usaha. Sedangkan menurut (Safitri, 2018) penggunaan informasi akuntansi 
berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Penelitian yang 
dilakukan (Tanjung, 2018), (Octavia, 2015), menunjukan karakteristik 
wirausaha berpengaruh signifikan terhadapan pendapatan usaha.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan (Furqon, 2017) karakteristik 
wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha. 





(Andriani, 2018) kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha. Sedangkan menurut (Ekasari & Nurhasanah, 2018) 
kreativitas berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha. Penelitian 
yang dilakukan  (Marfuah, Siti,T., & Hartiyah, 2019), (Elvia, 2014), (Putri 
& Jember, 2016) modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan 
usaha. Sedangkan menurut (Riawan, & Kusnawan, 2018) modal sendiri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini dibuat 
dengan judul  
“ Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi, Karakteristik 
Wirausaha, Kreativitas dan Modal Sendiri terhadap Pendapatan 
Usaha UKM di Kota Pemalang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang tertulis diatas, bahwa bisa 
dibuat suatu perumusan masalah seperti berikut: 
1. Apakah penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif 
terhadap pendapatan Usaha Kecil dan Menengah yang berada di 
Kota Pemalang? 
2. Apakah karakteristik wirausaha berpengaruh positif terhadap 
pendapatan Usaha Kecil dan Menengah yang berada di Kota 
Pemalang? 
3. Apakah kreativitas berpengaruh positif terhadap pendapatan Usaha 





4. Apakah modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan 
Usaha Kecil dan Menengah yang berada di Kota Pemalang? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan informasi akuntansi berpengaruh 
positif terhadap pendapatan Usaha Kecil dan Menengah yang 
berada di Kota Pemalang. 
2. Untuk mengetahui karakteristik wirausaha berpengaruh positif 
terhadap pendapatan Usaha Kecil dan Menengah yang berada di 
Kota Pemalang. 
3. Untuk mengetahui kreativitas berpengaruh positif terhadap 
pendapatan Usaha Kecil dan Menengah yang berada di Kota 
Pemalang. 
4. Untuk mengetahui modal sendiri berpengaruh positif  terhadap 
pendapatan Usaha Kecil dan Menengah yang berada di Kota 
Pemalang. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi peneliti sendiri maupun bagi 
masyarakat luas maupun pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang 
diteliti tersebut. Adapun manfaat yang mungkin dalam melakukan 






1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan bisa menyampaikan manfaat yang berarti 
pada peningkatan ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi. 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai materi acuan dan 
perbedaan buat penelitian-penelitian seterusnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal 
Sebagai bahan acuan bagi mahasiswa Akuntansi serta sebagai 
sumber bacaan bagi mahasiswa UPS Tegal lainnya dan 
meningkatkan nilai potensi mahasiswa khususnya untuk  
fakultas ekonomi sendiri. 
b. Bagi pihak lainnya 
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan menjadi informasi 
kepada para anggota UMKM dan juga acuan buat penelitian 
yang mau meneliti mengenai pendapatan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah. 
c. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan bisa menambahkan pengetahuan, 
wawasan, referensi serta pengertian tentang judul yang diteliti. 
Selain itu, penelitian ini diajukan menjadi salah satu syarat 









A. LANDASAN TEORI 
1. Theory Agency 
Grand Theory yang mendasari penelitian ini adalah Theory 
Agency. Theory Agency merupakan hubungan antara pemegang saham 
dan manajemen perusahaan yang digambarkan sebagai hubungan 
keagenan antara principal dan agen. berisi tentang hubungan keagenan 
sebagai sebuah kontrak dimana satu atau lebih (principals) menyewa 
orang lain (agen) untuk melakukan jasa bagi kepentingan mereka 
dengan mendelegasikan beberapa wewenang pembuatan keputusan 
agen (Sumiati & Indrawati, 2019). 
Theory Agency atau teori keagenan merupakan dasar teori 
dalam praktek bisnis perusahaan yang digunakan selama ini. Theory 
Agency merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual 
antara principal dan agent. Pihak principal merupakan pihak yang 
memberikan mandat kepada pihak lain, yaitu agen, untuk melakukan 








2. UMKM ( Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) 
a. Pengertian UMKM  
Usaha mikro, kecil dan menengah atau yang lebih sering 
kita dengar istilah populer UMKM, sebagaimana diatur dalam 
undang-undang No. 20 Tahun 2008, adalah usaha produktif yang 
memenuhi kriteria usaha dengan batasan tertentu. 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tersebut juga 
disebutkan bahwa keberadaan UMKM dan pengelolaannya oleh 
pemerintah dimaksudkan untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun 
perekonomian nasional berdasarkan (Riawan, & Kusnawan, 2018) 
demokrasi ekonomi yang berkeadilan, meliputi : 
1. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 
berkembang, dan berkeadilan. 
2. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha 
mikro,kecil dan menengah menjadi usaha yang tangguh dan 
mandiri. 
3. Meningkatkan peran usaha mikro, kecil, dan menengah dalam 
pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan 









b. Usaha Mikro 
Dalam UU No.20 tahun 2008 adalah usaha produktif milik 
orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria usaha mikro, antara lain meliputi: 
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha, atau 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
Berdasarkan keputusan menteri keuangan RI No.40/KMK.06/2003 
tentang pendanaan Kredit Usaha Mikro dan Kecil, mengatur bahwa 
jumlah maksimal kredit yang dapat diberikan oleh pihak perbankan 
kepada nasabah usaha mikro adalah sebesar Rp 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah),dengan jangka waktu pinjaman : 
 Untuk kredit investasi, maksimal 5 (kali) tahun termasuk 
tenggang waktu pembayaran angsuran atau grace period, 
dan 
 Untuk kredit modal kerja, maksimal 1 (satu) tahun dan 
dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali. 
c. Usaha Kecil 
Dalam UU No. 20 Tahun 2008 adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 





atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha 
kecil antara lain meliputi: 
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah), tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha, atau 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
2.500.000.000,00 ( dua miliar lima ratus juta rupiah). 
Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan RI 
No.40/KMK.06/2003 tentang pendanaan Kredit Usaha Mikro dan 
Kecil, mengatur bahwa jumlah maksimal kredit yang dapat 
diberikan oleh pihak perbankan kepada nasabah usaha kecil adalah 
sebesar Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah), dengan jangka 
waktu pinjaman : 
 Untuk kredit investasi, maksimal 5 (lima) tahun termasuk 
tenggang waktu pembayaran angsuran atau grace period, 
dan 
 Untuk kredit modal kerja, maksimal 1 (satu) tahun dan 
dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali. 
d. Usaha Menengah 
Dalam UU No. 20 Tahun 2008 adalah usaha ekonomi 





perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan 
usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang 
ini, meliputi: 
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha, atau 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 
2.500.000.000,00 ( dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar 
rupiah). 
3. Pada umumnya, usaha menengah ini dalam pembiayaan 
perbankan masuk dalam segmen kredit dengan nilai pinjaman 
dari sebesar Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai 
dengan Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) (Harsono, 
2014). 
e. Keuntungan Berkembangannya UMKM 
Dalam memberikan kontribusi bagi negara dan masyarakat, 
serta banyaknya kekuatan atau kelebihan yang dimiliki oleh 






1. Dengan rendahnya tingkat akses mereka untuk memperoleh 
sumber pendanaan modal dari kreditur baik perbankan maupun 
lembaga keuangan lainnya, justru sering berimplikasi positif, 
dimana mereka menjadi lebih berhati-hati atau prudent dalam 
memutarkan roda bisnisnya. 
2. UMKM terbukti memiliki ketahanan yang cukup kuat terhadap 
krisis ekonomi, sebagaimana contoh pada saat terjadinya krisis 
ekonomi dunia yang terjadi pada tahun 1997-1998-an, dimana 
kondisi waktu itu usaha kecil, usaha besar atau 
“korporat/wholesale” yang justru banyak yang harus 
mengalami kebangkrutan, atau bahkan tidak sedikit yang 
diberikan bantuan keuangan oleh pemerintah, seperti 
perbankan yang harus direstrukturisasi dengan penggelontoran 
dana BLBI atau bantuan Likuiditas Bank Indonesia hingga 
ratusan triliun rupiah, yang notabene membebani keuangan 
negara. 
3. Usaha mikro, kecil dan menengah lebih dominan menggunakan 
bahan baku lokal yang pada akhirnya dapat berdampak positif 
dalam hal : 
- Memberikan nilai tambah pada bahan baku yang ada 
menjadi bahan jadi. 
- Mengikut sertakan pemasok dalam negeri untuk ikut 
menikmati keberhasilan bisnis mereka. 





5. Mampu menjadi sebagian dari “barrier to entry” bagi produk 
sejenis buatan luar negeri. 
6. Mampu menjadi alternatif bagi masyarakat untuk menyediakan 
barang dan jasa dengan harga yang lebih murah. 
Terlepas dari berbagai kekuatan dan sisi positif yang mampu 
ditawarkan oleh UMKM tersebut, bukan berarti tidak terdapat 
kendala bagi usaha ini untuk tumbuh dan berkembang, yang antara 
lain meliputi: 
1. Masih belum cukup optimal dan bahkan terkadang kurang 
memadahinya dukungan dari pihak pemerintah seperti : 
- Terbatasnya infrastruktur ke seluruh pelosok negeri, seperti 
jalan yang layak, tidak meratanya distribusi sumber energi 
industri, dan lain-lain. 
- Kurangnya perlindungan terhadap UMKM dari tekanan 
barang sejenis yang masuk dari luar negeri, baik secara 
legal maupun ilegal. 
- Keterbatasan akses para pengusaha UMKM untuk 
memperoleh permodalan yang berpihak kepada pengusaha 
kecil, baik itu mengenai aturan pihak perbankan maupun 
keadilan akan tingkat bunga pinjaman atau bunga kredit, di 
mana untuk kredit mikro dan kecil, pada umumnya justru 
dibebani dengan rate yang jauh lebih besar daripada rate 





2. Keterbatasan pengetahuan para pelaku UMKM mengenai tata 
cara pengelolaan perusahaan yang andal. 
3. Masih perlu ditingkatkannya kesadaran pelaku UMKM untuk 
mengelola organisasi dengan proses dan indikator kinerja yang 
tepat seperti yang terkait dengan produktivitas pekerja, budaya 
kerja, pendidikan, etos kerja, disiplin, tanggung jawab, 
keterikatan atau loyalitas karyawan dan lain-lain. 
4. Keterbatasan daya beli masyarakat, termasuk untuk pembelian 
barang produksi industri kecil dan mikro dalam negeri 
sekalipun, yang notabene sudah cukup murah. 
5. Kurang efektifnya program kemitraan antara pengusaha besar 
dan pengusaha UMKM  (Harsono, 2014). 
f. Jenis-jenis Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Di Dalam pelaksanaannya, Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah ini mempunyai beberapa bentuk. Bentuk  ini berguna 
untuk dapat memberi jumlah bentuk UMKM agar lancar misalnya 
memperbolehkan izin usaha dari pemerintah. Dibawah ini adalah 
jumlah bentuk dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah : 
1. Kuliner  
Kuliner adalah suatu usaha yang bekerja di dalam seluruh 
bentuk keahlian makanan dan minuman. Kuliner terbilang 
dapat dijadikan yaitu seperti UMKM apabila usaha pemasaran 
makanan itu sedang di dalam lingkup UMKM yang 





2. Fashion  
Fashion adalah suatu bisni dalam keahlian busana. Salah satu 
dari kepentingan penting manusia yaitu busana. Bisnis fashion 
ini adalah bisnis yang menjanjikan disebabkan oleh tiap-tiap 
orang membutuhkan busana. Akan tetapi bagi bisnis fashion 
yang tercantum ke dalam UMKM wajib masuk kriteria UMKM 
sesuai atas penjelasan diatas. 
3. Agribisnis  
Agribisnis adalah suatu bisnis yang beroperasi dalam keahlian 
pertanian. UMKM yang melaksanakan tentang agribisnis ini 
biasanya memasarkan pupuk, benih tumbuhan, racun hama, 
dan lain-lain. UMKM agribisnis terbilang serta umumnya 
diperoleh dalam pedesaan yang memiliki tanah persawahan 
dalam total sedikit besar dan  juga lebar. 
3. Pendapatan Usaha 
a. Pengertian pendapatan usaha  
          (Riawan, & Kusnawan, 2018) menyebut bahwa perolehan 
bisa diartikan menjadi pendapatan dari hasil bisnis, ialah perolehan 
dari aktivitas operasional normal maupun diluar normalnya di 
suatu industri. Sedangkan pendapatan adalah perolehan yang 
berawal dari aktivitas industri saat melaksanakan operasional 
sebagai pemasaran, royalti, dividen serta lain sebagainnya. 





yang berperan meningkatkan derajat hidup orang banyak melalui 
kegiatan produksi barang dan jasa. 
Berdasarkan (Maheswara Anak, Setiawina Nyoman, 2016) 
menyatakan Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting 
dalam sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu 
usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang 
diperoleh selama melakukan usaha tersebut. 
Menurut (Ardiana, 2019) Pendapatan perseorangan 
(perseorangan income/ PPI). Pendapatan perseorangan merupakan 
total pendapatan yang di terima setiap orang di dalam suatu 
masyarakat yang sebelum dikurangi transfer payment. Transfer 
paymen ialah pendapatan yang bukan berdasarkan balas jasa di 
dalam proses produksi dalam tahun yang bersangkutan. 
a) Pendapatan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: 
1. Pendapatan asli, ialah pendapatan yang diterima oleh 
setiap orang yang langsung ikut serta di dalam produksi 
barang 
2. Pendapatan turunan ialah pendapatan dari golongan 
produk lainnya yang proses kegiatan mendapatkan 
tambahan atau balas jasa tertentu yang kemudian dinilai 
sebagai pendapatan, pendapatan peribadi ialah semua 
jenis pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan 






b) Pendapatan berdasarkan perolehannya dapat dibedakan 
menjadi 2 adalah : 
1. Pendapatan kotor ialah pendapatan yang diperoleh 
sebelum dikurangi pengeluaran dan biaya-biaya. 
2. Pendapatan bersih ialah pendapatan yang diperoleh 
sesudah dikurangi pengeluaran dan biaya-biaya. 
c) Pendapatan berdasarkan bentuknya dibedakan menjadi 2 
ialah: 
1. Pendapatan berbentuk dana merupakan segala 
penghasilan yang sifatnya reguler dan yang diterima 
biasanya sebagai balas jasa, sumber utamanya 
berbentuk gaji, upah bangunan, pendapatan bersih dari 
usaha sendiri dan pendapatan dari pemasaran seperti: 
hasil sewa, jaminan sosial, premi asuransi. 
2. Pendapatan berbentuk barang merupakan segala 
penghasilan yang sifatnya reguler dan biasanya tidak 
berbentuk jasa dan diterima dalam bentuk barang. 
b. Macam-macam pendapatan 
1) Pendapatan berbentuk dana, ialah pendapatan dari : 
a. Gaji dan upah 
b. Usaha sendiri 
c. Hasil investasi 
d. Keuntungan sosial 





a) Bagian pembayaran upah dari gaji yang dibentuk dalam : 
bonus, pengobatan, transportasi, perumahan dan rekreasi. 
b) Barang yang diproduksi dan dikonsumsi di rumah 
3) Pendapatan selain dalam bentuk uang dan barang adalah segala 
penerimaan yang berbentuk: pengambilan tabungan,penjualan 
barang-barang yang dipakai, penagihan piutang, pinjaman 
utang, kiriman dana dan warisan. 
c. Sumber Pendapatan  
a) Pendapatan sektor formal, ialah pendapatan yang bersumber 
dari upah atau gaji yang diperoleh secara tetap dan total yang 
telah ditentukan. 
b) Pendapatan sektor informal, ialah pendapatan yang bersumber 
dari perolehan atau penghasilan tambahan. 
c) Pendapatan sub intern, ialah pendapatan yang bersumber dari 
usaha sendiri seperti dari hasil bercocok, berternak, hasil dari 
kebun dan sebagainya. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
Menurut (Ardiana, 2019) pendapatan seseorang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:  
1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber 






2.  Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 
ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 
produksi. 
3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 
e. Indikator Pendapatan 
Indikator pendapatan berdasarkan (Tanjung, 2018) adalah : 
a. Unsur-unsur pendapatan 
b. Sumber-sumber pendapatan 
c. Penambahan modal 
d. Kelancaran dalam  usaha 
e. Pertumbuhan penjualan  
Menurut (Ardiana, 2019) tingkat pendapatan seseorang 
dapat digolongkan dalam 4 golongan yaitu: 
1. Golongan yang berpenghasilan rendah (low income group) 
yaitu pendapatan rata-rata dari Rp 1.500.000 per bulan. 
2. Golongan berpenghasilan sedang (moderate income group) 
yaitu pendapatan rata-rata Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 per 
bulan. 
3. Golongan berpenghasilan menengah ( middle income group) 
yaitu pendapatan rata-rata diterima Rp 2.500.000 – Rp 
3.500.000 per bulan. 
4. Golongan yang berpenghasilan tinggi ( high income group) 





Sebelum mengetahui pendapatan suatu perusahaan maka 
ada yang dikatakan biaya produksi, biaya produksi adalah 
keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
membeli semua keperluan baik barang dan jasa yang akan 
digunakan dalam proses produksi demi menghasilkan suatu barang.  
Dengan rumus :  TC= FC + VC  
Dimana : TC : Biaya Total FC : Biaya Tetap VC : Biaya Variabel 
Dengan demikian rumus pendapatan adalah sebagai berikut :  
Pd = TR-TC 
Dimana :  pd = Pendapatan TR= Total penerimaan TC= Biaya 
Total 
4. Penggunaan Informasi Akuntansi 
a. Pengertian Informasi Akuntansi  
Berdasarkan (Safitri, 2018) informasi merupakan hasil 
buatan data yang berguna buat pengguna informasi. Terbilang saja 
pada aktivitas informasi ini merupakan persediaan pencetakan 
laporan penelitian hasil informasi sebelum dipublikasikan pada 
pengguna dan aktivitas pengedaran informasi terbilang untuk para 
pengguna terkait. 
Informasi akuntansi merupakan informasi yang digunakan 
sebagai dasar evaluasi kinerja, sehingga dapat dijadikan tolok ukur 
dalammemberikan reward atas kinerja manajerial(Wibowo & 
Kurniawati, 2016). Menurut (Wahyudi, 2009), berpendapat bahwa 





manajemen untuk membantu menghadapi persaingan bisnis. 
Informasi akuntansi menghasilkan informasi yang relevan dan 
tepat waktu untuk perencanaan, pengendalian, pembuatan 
keputusan dan evaluasi kinerja. 
Salah satu informasi kuantitatif yang paling sering 
digunakan ialah informasi akuntansi. Informasi akuntansi sendiri 
terpecah kembali menjadi 3 jenis yaitu : 
1) Informasi operasi  
Menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi 
manajemen dan informasi keuangan. Jenis informasi ini 
contohnya antara lain informasi pembelian, pemakaian 
bahan baku dan informasi produksi, informasi penjualan 
dan informasi penggajian. 
2) Informasi Akuntansi Manajemen 
Adalah informasi khusus yang ditujukan kepentingan 
manajemen. Dalam informasi ini ada tiga fungsi 
manajemen yaitu pengendalian, implementasi dan 
perencanaan. Informasi akuntansi manajemen disajikan 
dalam berbagai laporan seperti laporan biaya produksi, 
laporan anggaran dan laporan penjualan kepada manajemen 
perusahaan. 
3) Informasi Akuntansi Keuangan 
Digunakan oleh pihak eksternal maupun pihak internal 





menyediakan untuk informasi yang berkaitan, perubahan 
keuangan suatu perusahaan kinerja serta yang bermanfaat 
bagi pemakai dalam jumlah besar pengambilan keputusan 
ekonomi. 
Penggunaan informasi akuntansi yang berupa informasi 
operasi, informasi manajemen, dan informasi akuntansi keuangan 
dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk membantu dalam 
perencanaan usaha, mengontrol kegiatan usaha, pengambilan 
keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk 
melakukan evaluasi. 
Di dalam penelitian ini penggunaan informasi akuntansi 
diukur dari pengetahuan wirausaha kecil di dalam memanfaatkan 
informasi akuntansi (Winarno, 2006: 3-4). Dari penjelasan tersebut 
bisa disimpulkan bahwa informasi akuntansi adalah proses, cara, 
tindakan memanfaatkan serta penggunaan informasi akuntansi buat 
pengambilan ketentuan ekonomi di dalam memilih pilihan-pilihan 
diantara alternatif-alternatif perbuatan dan sumber daya manusia 
menjadi penggunaannya.  
b. Pengertian Penggunaan Akuntansi 
     Penggunaan informasi akuntansi merupakan sistem, aturan 
kegiatan memanfaatkan serta penggunaan informasi akuntansi bagi 
pengambilan bisnis ekonomi di dalam memilih pilihan-pilihan 
diantara pilihan kegiatan (Safitri, 2018) menjelaskan pengguna 





(manajemen) maupun diluar organisasi yang membutuhkan 
informasi terbilang bagi beragam kebutuhan sebagai pengambilan 
kepastian, penetapan ( konfirmasi) perkiraan maupun bagi sasaran 
kembali. 
     Pemakai informasi akuntansi terbagi menjadi 2 kelompok 
besar ekstern serta intern, pengguna ekstern mencakup pemegang 
saham, investor kreditor, pemerintah pelanggan serta distributor, 
pesaing perseroan pekerjaan serta rakyat umum. Pengguna ekstern 
menerima serta bergantung pada beragam output dari sistem 
informasi akuntansi suatu lembaga. Jumlah output yang bersifat 
rutin. Seperti contoh transaksi pinjaman jual beli dengan supplier 
menciptakan output berbentuk pesanan pembelian, serta dari 
melihat informasi akuntansi organisasi bersangkutan (Maulana, 
2017). 
     Untuk sebab itu, penggunaan informasi akuntansi mencakup 
penggunaan informasi operasi, informasi akuntansi manajemen 
serta informasi akuntansi keuangan yang berguna buat melengkapi 
kebijakan yang ada, melaksanakan perencanaan, evaluasi dan 
pengambilan keputusan, dan untuk menaikkan  efektifitas 
pengambilan keputusan manajer UMKM. 
c. Jenis- Jenis Informasi Akuntansi 
       Berdasarkan (Safitri, 2018) menjelaskan bahwa 





ekonomi, ditemukan pula beragam jenis dari informasi akuntansi 
ialah seperti berikut : 
1) Akuntansi keuangan (financial accounting) menitik 
beratkan atas pemberitaan transaksi usaha dagang buat 
kebutuhan eksternal (pemegang saham, kreditur, 
regulator/pemerintah) lalu akuntansi keuangan sering pula 
disebut pada akuntansi eksternal. 
2) Akuntansi manajemen (management accounting) menitik 
beratkan atas pemberitaan transaksi usaha dagang buat 
kebutuhan manajemen perusahaan hingga sering disebut 
pada akuntansi internal. 
Berdasarkan (Ardana dan Lukman, 2016: 54-56) 
informasi akuntansi memiliki 2 subsistem penting ialah 
informasi akuntansi dan informasi akuntansi manajemen, kedua 
subsistem akuntansi ini memiliki selisih jarak beda di dalam 
tujuan, kualitas input maupun output. Kemudian informasi 
manajemen memiliki 3 tujuan ialah : 
1) Menyediakan informasi mengenai penjumlahan beban 
pembuatan barang yang dihasilkan perusahaan. 
2) Menyediakan informasi bagi tujuan perencanaan, 
penanganan serta penilaian. 
3) Menyediakan informasi bagi pengambilan keputusan. 
Informasi manajemen makin memegang posisi penting 





keputusan sebagian besar dilakukan pada informasi 
manajemen. Akan tetapi, bilamana UMKM bersangkutan pada 
bagian luar maka informasi akuntansi akan memegang posisi 
yang lebih penting (Winarno, 2006: 6-7). 
Informasi akuntansi manajemen ini dihasilkan untuk 
sistem pengolahan informasi keuangan. Informasi akuntansi 
manajemen ini disajikan untuk manajemen industri di dalam 
berbagai laporan, seperti : laporan taksiran, laporan pemasaran, 
laporan beban produksi, laporan beban berdasarkan pusat 
pertanggungjawaban, laporan beban berdasarkan kegiatan, serta 
lain-lain. Buat manajemen, informasi akuntansi digunakan buat 
menyusun perencanaan serta pengamatan terhadap operasional 
industri ataupun jalannya industri, menilai perkembangan yang 
dicapai di dalam bisnis mencapai tujuan serta melaksanakan 
aksi pembetulan yang diperlukan. 
Informasi akuntansi manajemen serta informasi 
keuangan disusun berlandaskan tipe-tipe informasi akuntansi 
manajemen, informasi akuntansi yang dikemukakan seperti 
berikut : 
1) Informasi akuntansi penuh (full cost accounting) 
keseluruhan beban yang dibebankan di setiap barang, 
bagian serta divisi baik itu beban langsung, maupun 





2) Informasi akuntansi diferensial (differential accounting) 
informasi masa yang akan datang serta informasi 
tersebut menjadi informasi tentang perbedaan-
perbedaan antara pilihan yang dihadapi pada pelaksana 
keputusan. 
3) Informasi akuntansi pertanggungjawaban, informasi 
akuntansi ini berguna buat aktivitas perencanaan 
khususnya perencanaan tahunan/anggaran. 
d. Indikator Penggunaan Informasi Akuntansi 
Indikator penggunaan informasi akuntansi berdasarkan 
(Safitri, 2018) adalah : 
a. Sistem Akuntansi  
b. Pemrosesan data  
c. Pendidikan  
d. Pelatihan  
e. Membuat laporan keuangan setiap periode akuntansi  
f. Membuat laporan keuangan secara konsisten dan periodik  
5. Karakteristik Wirausaha 
a. Pengertian Karakteristik Wirausaha 
     Menurut buku (Suryana, Y.. & Bayu, 2011) akar kata 
karakter dapat dilacak dari kata Latin kharakter, kharassein, dan 
kharax, yang maknanya tools for marking, to egrave, dan pointed 
stake. Kata ini mulai banyak digunakan (kembali) dalam bahasa 





bahasa inggris menjadi charater, sebelum akhirnya menjadi bahasa 
indonesia karakter. Karakter mengandung pengertian (1) suatu 
kualitas positif yang dimiliki seseorang, sehingga membuatnya 
menarik dan atraktif. (2) reputasi seseorang. Dan (3) seseorang 
yang memiliki kepribadian yang eksentrik.  
     Karakteristik wirausaha kebutuhan akan keberhasilan, 
keinginan mengambil resiko, percaya diri dan keinginan kuat untuk 
berbisnis, karakteristik wirausaha mutlak diperlukan dalam 
melakukan kegiatan usaha. Dari karakteristik wirausaha yang 
ditunjukan oleh seseorang akan dapat menunjukan kemampuannya 
dalam mengelola usahanya (Furqon, 2017). 
Sikap kewirausahaan adalah kemampuan yang ada dalam 
diri seseorang untuk berwirausaha, mengacu pada respon individu 
terhadap risiko dalam berbisnis dan mampu menghadapi rintangan 
dalam dunia usaha (LESTARI, 2016). 
(Suryana, Y.. & Bayu, 2011) mengemukakan beberapa 
karakteristik dari wirausaha yang berhasil memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut : 
1. Dream, seseorang wirausaha memiliki visi bagaimana 
keinginannya terhadap masa depan pribadi dan bisnisnya 
termasuk kemampuan untuk mewujudkan impiannya. 
2. Decisiveness, seorang wirausaha ialah orang yang tidak bekerja 
lambat, membuat keputusan yang cepat dengan penuh 





3. Doers, begitu pelaku mengambil keputusan langsung ditindak 
lanjuti, dan tidak mau menunda kesempatan yang dapat 
dimanfaatkan. 
4. Determination, bahwa dalam melaksanakan kegiatan penuh 
saksama. Rasa tanggung jawab yang dimiliki tinggi, dan tidak 
mudah menyerah meski dihadapkan pada berbagai rintangan 
yang sulit diatasi. 
5. Dedication, dedikasinya sangat tinggi, dan terkadang lebih 
mementingkan bisnisnya daripada keluarganya. 
6. Devotion, amat senang dan tergila-gila serta mencintai 
bisnisnya termasuk produk yang dihasilkannya, sehingga 
menjadi pendorong dalam mencapai keberhasilan yang efektif 
dalam menjual dan menawarkan produknya. 
7. Details, sangat memperhatikan faktor kritis secara perinci dan 
tidak mengabaikan hal-hal yang kecil yang dapat menghambat 
usahanya. 
8. Destiny, ia bertanggung jawab terhadap tujuan yang hendak 
dicapai, serta tidak tergantung terhadap orang lain dan 
memiliki kebebasan. 
9. Dollars, motivasinya bukan memperoleh uang dan uang 
dianggap sebagai ukuran kesuksesan setelah usahanya berhasil. 
10. Distribute, seorang wirausaha bersedia mendistribusikan 
kepemilikan bisnis terhadap orang yang dapat dipercaya, kritis, 





b. Indikator Karakteristik Kewirausahaan 
Indikator karakteristik kewirausahaan berdasarkan (LESTARI, 
2016) adalah : 
1) Keyakinan 
2) 0ptimisme  
3) Tekad kerja keras  
4) Memiliki dorongan kuat  
5) memiliki jiwa memimpin 
6) Dapat bergaul dengan orang lain 
c. karakteristik wiraswastawan 
Menurut (Endang Purwanti, 2012) karakteristik 
wiraswastawan ialah seperti berikut : 
1. Kemauan buat berprestasi. 
Kepentingan ini didefinisikan menjadi kemauan ataupun 
desakan di dalam diri orang yang memotivasi sifat kearah 
perolehan tujuan. Perolehan tujuan menjadi tantangan dari 
untuk pribadi.  
2. Kemauan buat bertanggung jawab. 
Wiraswastawan membutuhkan tanggung jawab individu 
untuk perolehan tujuan. Mereka menentukan sumber daya 
sendiri serta cara beroperasi sendiri buat mencapai tujuan 
serta bertanggung jawab sendiri terhadap hasil yang dicapai. 





Wiraswastawan bukanlah penjudi, mereka memilih 
memutuskan tujuan-tujuan yang membutuhkan kualitas 
kinerja yang tinggi, suatu tahapan yang mereka yakin akan 
menuntut bisnis keras tapi yang dipercaya mampu mereka 
penuhi.  
4.  Persepsi atas kesempatan berhasil. 
Kepercayaan atas kesanggupan buat mencapai kesuksesan 
merupakan kualitas kepribadian wiraswastawan yang 
berarti. Saat seluruh kebenaran tidak seutuhnya ada, mereka 
beralih pada perilaku percaya diri mereka yang tinggi serta 
meneruskan tugas-tugas tersebut.  
5. Rangsangan untuk umpan balik. 
Wiraswastawan mau memahami dengan jalan apa hal 
mereka kerjakan, apakah sasaran baliknya normal ataupun 
jelek. Mereka dirangsang buat mencapai hasil kerja yang 
makin tinggi serta mendalami seberapa berhasil bisnis 
mereka.  
6. Kegiatan enerjik. 
Wiraswastawan menunjukan kekuatan yang jauh makin 
tinggi dibandingkan pada umumnya orang. Mereka bersifat 
aktif memiliki perbandingan waktu yang besar di dalam 
menjalankan tugas pada aturan baru. Mereka benar-benar 





mereka buat mengikuti sebagai sungguh-sungguh atas kerja 
yang mereka lakukan.  
7. Tujuan ke masa depan. 
Wiraswastawan melaksanakan perencanaan serta 
berpendapat kedepan, memeriksa dan mengantisipasi 
peluang yang terjadi jauh pada masa depan. 
8. Keahlian di dalam pengelolaan. 
Wiraswastawan memperlihatkan keahlian di dalam 
mengorganisasi kerja serta orang-orang di dalam mencapai 
target. Mereka benar-benar adil pada saat menentukan 
individu-individu buat pekerjaan terpilih. Mereka akan 
menentukan yang ahli dan bukannya sahabat agar karir 
dapat dilakukan dengan efektif.  
9. Perilaku terhadap harta. 
Keuntungan finansial merupakan nomor dua dibandingkan 
makna berarti dari hasil kerja mereka. Mereka cuma melihat 
harta sebagai tanda nyata dari tercapainya target seperti 
pembenaran bagi kompetensi mereka. 
Menurut (Endang Purwanti, 2012) karakteristik 
wirausaha adalah kepentingan akan kesuksesan, setiap orang 
bertentangan di dalam tingkat keinginan keberhasilannya. 
Orang yang mempunyai tingkat keinginan kesuksesan yang 
sedikit akan merasa puas atas status yang dimiliki, 





tinggi suka bersaing pada standart kelebihan serta 
menentukan buat bertanggung jawab selaku individu 
mengenai pekerjaan yang dibebankan padanya. Desakan 
buat kesuksesan tersebut terlihat di dalam individu yang 
ambisius yang membuka perusahaan barunya serta akhirnya 
berencana buat melebarkan bisnisnya. Karakteristik 
kemauan buat mengambil resiko bagi wirausaha pada saat 
membuka ataupun melaksanakan usahanya berbeda-beda, 
wirausaha sanggup menerima resiko seperti mereka 
menghadapi peluang terjadinya kegagalan. Karakteristik 
percaya diri orang yang mempunyai kepercayaan atas 
dirinya sendiri merasa bisa membalas tantangan yang ada 
pada depan mereka, banyak wirausaha yang berhasil ialah 
orang yang memiliki percaya diri, mempercayai adanya 
kasus tapi mempercayai keahlian dirinya buat menangani 
kasus. Karakteristik kuat buat berbisnis banyak wirausaha 
memperhatikan tingkat keingintahuannya yang bisa disebut 
seperti kemauan kuat buat berbisnis buat bekerja keras buat 
melebarkan bisnisnya.  
Harapan bisnis baru akan menghadirkan beragam 
jenis resiko. Apabila mereka-mereka yang mau membuka 
usaha dagang baru dapat mengevaluasi tingkat mereka, 
mereka akan memiliki rasa percaya diri terhadap keahlian 





merumuskan bahwa mereka hendaknya berfungsi untuk 
orang lain. Meskipun tidak ada cara yang diketahui buat 
melakukan evaluasi tersebut dengan tepat, ditemukan cara di 
mana perseorangan mampu mengevaluasi kesanggupan buat 
membuka serta mengelola usaha dagang baru agar sukses. 
Karakteristik wiraswastawan berhasil serta n Ach tinggi 
akan membagikan arahan untuk analisis sendiri (Endang 
Purwanti, 2012). 
6. Kreativitas  
a. Pengertian Kreativitas 
     Kreativitas merupakan kemampuan untuk merancang, 
membentuk, membuat atau melakukan sesuatu dengan cara yang 
baru atau lain. Kemampuan menimbulkan solusi yang kreatif untuk 
kebutuhan/masalah dan untuk memasarkan yang seringkali 
menandai perbedaan antara sukses dan kegagalan dalam bisnis. Hal 
ini juga membedakan antara bisnis yang tumbuh pesat atau dinamis 
dengan perusahaan menengah biasa. Kenyataannya pengusaha 
yang sukses selalu kreatif dalam mengidentifikasi sebuah produk, 
jasa atau peluang usaha/bisnis yang baru (Firmansyah, M.A..& 
Roosmawarni, 2020). 
     Kreativitas adalah segala bentuk kegiatan yang bersifat baru, 
inovatif, belum ada sebelumnya, menarik, aneh, mengejutkan dan 
berguna (Andriani, 2018). Setiap orang kreatif dalam tingkat 





bidang tertentu dapat lebih kreatif daripada yang lain maka dari itu 
diperlukan setiap individu mengasah kemampuannya untuk 
meningkatkan kreativitas diri masing-masing. 
Kreativitas merupakan seluruh bentuk aktivitas yang 
berkarakter baru, inovatif,  belum ada  sebelumnya, menawan, 
jarang, mencengangkan serta bermanfaat (Andriani, 2018). 
Menurut (Septiani, 2019) kreativitas adalah kemampuan untuk 
mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara 
baru dalam pemecahan masalah dan menemukan peluang. 
Kreativitas adalah asal mula berguna di dalam pembuatan kapasitas 
berkompetisi buat segala organisasi yang peduli terhadap growth 
(pertumbuhan) serta change (perubahan). 
b. Faktor-Faktor Kreativitas 
     Berdasarkan (Andriani, 2018) mengungkapkan bahwa 
faktor-faktor orang yang kreatif ialah : 
1. Kelangsungan, ia menyetujui jumlah informasi, kritik serta 
saran dari orang berbeda, bersedia mengikuti, dan bisa 
memperhatikan segala sesuatu yang ia bicarakan. 
2. Observasi, ia mengamati kelanjutan dari ide-ide yang telah 
dibuatkannya kemudian menginovasi beserta ide-ide yang 
baru. 
3. Reproduksi, ia suka membuktikan serta berupaya 






4. Kemandirian di dalam evaluasi, daya pikir serta perbuatan. 
5. Harapan terhadap pribadi seorang diri, ia mempunyai rasa 
percaya diri bahwa ia bisa melaksanakan sesuatu pada 
tangannya sendiri. 
6. Penilaian diri, ia sering melaksanakan penilaian terhadap 
hasil pekerjaannya serta bukan gampang puas serta sering 
mau menyempurnakannya. 
7. Peningkatan diri, ia selalu melebarkan diri serta berupaya 
menjadi orang yang diatas rata-rata yang bisa menciptakan 
karya yang orisional. 
8. Kesiapan buat mengumpulkan resiko, ia bersiap 
menanggung resiko atas yang diperhitungkan di dalam jiwa 
kreatif yang pada dirinya. 
c. Indikator Kreativitas  
 Indikator kreativitas berdasarkan (Septiani, 2019) adalah : 
1. Keingintahuan mencoba produk baru  
2. Keinginan mencari informasi yang bermanfaat 
3. Tingkat imajinasi untuk memajukan usaha  
4. Sering menggunakan imajinasi 
5. Senang terhadap tantangan  
6. Menerima kemungkinan terjadi kegagalan   
7. Modal Sendiri 





     Berdasarkan (Marfuah, Siti,T., & Hartiyah, 2019) 
mendefinisikan modal sendiri merupakan modal yang awal 
pendapatannya diperoleh dari industri itu sendiri yang ditanam 
serta buat kepentingan penanaman modal. Buat kebutuhan 
operasional, lalu dibutuhkan beberapa modal. Modal tercatat akan 
digunakan menjadi kepentingan bisnis, baik buat penanaman 
modal, pembelian aktiva, mencapai pada pemakaian modal kerja. 
Salah satu awal modal yang digunakan selama penanaman modal, 
pembelian bahan serta pembelian aktiva merupakan modal sendiri. 
      Modal sendiri atas dasarnya modal yang berawal dari 
pemilik bisnis serta tertanam di jangka yang tidak bisa ditentukan 
waktunya (Riawan, & Kusnawan, 2018). Pemakaian modal sendiri 
benar-benar jauh dari resiko kerugian hal ini perusahaan tidak 
dibebankan bersama sebanyak pinjaman yang selaku tanggung 
jawab industri buat membayarnya. Di dalam memanfaatkan modal 
sendiri, menyimpan keunggulan serta ada kelemahan yang 
dihadapi. Salah satu keunggulan di dalam memanfaatkan modal 
sendiri merupakan jauh dari resiko kerugian sebab tak ada beban 
kredit serta bunga yang menjadi tanggung jawab industri, bukan 
bergantung di pihak lain, serta bukan ada keharusan buat 
membalikkan modal. 
Menurut (ADITYAPUTRA, n.d.) Secara umum, Modal 
Sendiri merupakan modal yang berasal dari para anggota koperasi 





cadangan, dan dana hibah. Modal merupakan input (faktor 
produksi) yang sangat penting dalam menentukan tinggi rendahnya 
pendapatan (Nufriana, 2018). 
     Menurut (Ayodya, 2010) modal sendiri dapat berupa 
tabungan, deposito, barang berharga, seperti rumah, mobil, 
perhiasan, dan sebagainya. Berikut ini kelebihan dan kekurangan 
jika memakai modal sendiri : 
b. Kelebihan modal sendiri adalah:  
1. Mendapatkan modalnya tanpa proses yang berbelit-belit. 
2. Bebas biaya bunga, bagi hasil usaha, dan lainnya. 
3. Memiliki kendali penuh dalam keuangan usaha tanpa harus 
menunggu persetujuan dari pihak lain. 
4. Keuntungan usaha dimiliki sendiri 
Pembukuan usaha dapat dibuat dengan lebih sederhana 
c. Kekurangan modal sendiri adalah : 
1. Karena mudah mendapatkannya, pemilik terkadang kurang 
perhitungan sehingga menjadi tidak selektif dalam 
pengeluaran. 
2. Bila tidak ada biaya bunga dan bagi hasil, pemilik usaha 
biasanya kurang termotivasi untuk bekerja keras (sehingga 
menjadi lebih santai). 
3. Tidak adanya kontrol yang ketat pada pengendalian keuangan 
usaha karena dana adalah milik sendiri. 





5. Pencatatan keuangan usaha terkadang tidak disiplin karena 
merasa milik sendiri sehingga terkadang pemilik tidak 
mengetahui pengeluarannya secara pasti.  
d. Indikator Modal Sendiri  
     Indikator modal sendiri berdasarkan (Marfuah, Siti,T., & 
Hartiyah, 2019) adalah : 
a. Sumber modal sendiri 
b. Modal sendiri 
c. Kelancaran dalam usaha 
d. Faktor keuangan 
B. Studi  Penelitian Terdahulu 
     Sebagai bahan pertimbangan penelitian dalam mengadakan 
penelitian, maka dapat dijelaskan beberapa studi penelitian 
terdahulu sebagai berikut: 
 Dalam penelitian ini penulis menemukan penelitian 
terdahulu dari beberapa jurnal mengenai pendapatan umkm antara 
lain penelitian yang dilakukan oleh (Riawan, & Kusnawan, 2018) 
tentang Pengaruh Modal Sendiri dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
terhadap Pendapatan Usaha (Studi Pada UMKM di Desa Platihan 
Kidul Kec. Siman). Hasil dari penelitian ini adalah menunjukan 
bahwa modal sendiri dan KUR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan usaha. Data yang digunakan dalam penelitian 





 Penelitian yang dilakukan oleh (Marfuah, Siti,T., & 
Hartiyah, 2019) meneliti tentang Pengaruh Modal Sendiri, Kredit 
Usaha Rakyat (KUR), Teknologi, Lama Usaha dan Lokasi Usaha 
terhadap Pendapatan Usaha (Studi Kasus pada UMKM di 
Kabupaten Wonosobo). Memperoleh hasil bahwa penelitian ini 
menunjukan bahwa modal sendiri, kredit usaha rakyat (KUR), 
teknologi, lama usaha dan lokasi usaha berpengaruh positif 
terhadap pendapatan usaha. Pemilihan sampel pada penelitian ini 
menggunakan random sampling. 
     Penelitian yang dilakukan oleh (Paramita, A.N., & Budhiasa, 
2014) meneliti tentang Pengaruh Akumulasi Modal, Pendidikan, 
Kreativitas dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Pedagang 
Perempuan dengan hasil dari penelitian ini adalah akumulasi 
modal, kreativitas tenaga kerja dan lokasi usaha berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan, sedangkan kreativitas 
tenaga kerja dan lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap akumulasi modal dan tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh negatif terhadap pendapatan dan akumulasi modal. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. 
     Penelitian yang dilakukan oleh (Furqon, 2017) meneliti 
tentang Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, dan Sikap 
Kewirausahaan terhadap Pendapatan Pengusaha Lanting di Lemah 
Duwur, Kecamatan Kuwarasan, Kabupaten Kebumen dengan hasil 





signifikan modal usaha terhadap pendapatan pengusaha lanting. 
(2.) Terdapat pengaruh positif dan signifikan lama usaha terhadap 
pendapatan pengusaha lanting. (3.) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan sikap kewirausahaan terhadap pendapatan lanting. (4.) 
terdapat pengaruh signifikan modal usaha, lama usaha, dan sikap 
kewirausahaan secara bersama-sama terhadap pendapatan 
pengusaha lanting. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa Data dikumpulkan dengan kuesioner yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. 
     Penelitian yang dilakukan oleh (Safitri, 2018)  meneliti 
tentang Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap 
Keberhasilan Usaha Kecil Menengah (Studi Pada Sentra Dodol di 
Kec. Tanjung Pura) dengan hasil penelitian ini adalah hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi akuntansi 
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
     Penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Jember, 2016) 
meneliti tentang Pengaruh Modal Sendiri dan Lokasi Usaha 
terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 
Kabupaten Tabanan (Modal Pinjaman sebagai Variabel 
Intervening) dengan hasil penelitian ini adalah hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa modal sendiri memiliki pengaruh positif 
terhadap modal pinjaman dan lokasi usaha memiliki pengaruh 





pinjaman memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan. data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
             Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul Hasil 
Penelitian 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual dan Hipotesis 
1. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap Pendapatan 
Usaha  UKM 
Penggunaan informasi akuntansi adalah proses, aturan perbuatan 
menggunakan dan pemanfaatan informasi akuntansi untuk 
pengambilan usaha ekonomi di dalam menentukan pilihan-pilihan 
diantara alternatif tindakan (Safitri, 2018). 
Pada penelitian (Safitri, 2018) variabel penggunaan informasi 
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hal ini 
akan berdampak pada peningkatan kebutuhan terhadap berbagai 
informasi baik informasi yang bersifat finansial maupun non-finansial. 
bahwa informasi akuntansi yang digunakan oleh perusahaan dalam 
skala kecil dan menengah dapat mendukung keberhasilan usaha. 
Penelitian (Firdarini, K.C & Prasetyo, 2020) variabel penggunaan 
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 
menyebutkan bahwa informasi akuntansi yang digunakan oleh 
perusahaan dalam skala kecil dan menengah dapat mendukung 
keberhasilan usaha. 
Penelitian (Wibowo & Kurniawati, 2016) variabel penggunaan 
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 
karena penggunaan informasi akuntansi dapat digunakan untuk 





perencanaan serta membantu pengambilan keputusan dalam 
pengelolaan usaha. Selain itu, informasi akuntansi juga diperlukan 
ketika mereka hendak mengakses bantuan dari pemerintah atau 
tambahan modal dari kreditur (bank). 
H1: Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha UKM di kota pemalang. 
2. Pengaruh Karakteristik Wirausahaan terhadap Pendapatan 
Usaha UKM 
Karakteristik wirausahaan meliputi : percaya diri dan optimis, 
berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko dan 
mempunyai tantangan, berjiwa kepemimpinan, bersifat keorisinilan 
dan berorientasi masa depan (Ependi, A. & Winarso, n.d.). 
Penelitian (Furqon, 2017) variabel sikap kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha. Karena 
Sikap seorang wirausaha yang menjadikan kegiatan usahanya akan 
berjalan dengan lebih baik dan menuai hasil atau pendapatan yang 
baik. 
Penelitian (Tanjung, 2018) variabel karakteristik wirausaha 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha. Karena sebuah 
usaha yang menginginkan pemasarannya meningkat, maka pengusaha 
tersebut harus memperhatikan perilaku kewirausahaan dan 






Penelitian (Octavia, 2015) variabel karakteristik wirausaha 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha. Dikarenakan usaha 
yang menginginkan pemasarannya meningkat, maka pengusaha 
tersebut harus memperhatikan perilaku kewirausahaan dan 
pemasarannya, karena hal tersebut sangat mempengaruhi pendapatan 
usaha. 
H2: Karakteristik wirausahaan berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha UKM di kota pemalang. 
3. Pengaruh Kreativitas terhadap Pendapatan Usaha UKM 
Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu atau 
seseorang untuk memahami keadaan dunia, dalam 
menginterprestasikan pengalaman dan memecahkan masalah dengan 
cara yang baru dan asli (Andriani, 2018). 
Penelitian (Paramita, A.N., & Budhiasa, 2014) variabel 
kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 
Karena semakin banyak tenaga kerja yang memiliki kreativitas tinggi 
digunakan dalam proses produksi, maka semakin banyak pula output 
yang diproduksi, begitu pula sebaliknya semakin sedikit tenaga kerja 
yang digunakan dalam proses produksi, maka semakin sedikit pula 
output yang dihasilkan, dimana jika seseorang tenaga kerja memiliki 
kreativitas maka usaha dari pedagang tersebut akan semakin maju. 
Penelitian (Andriani, 2018) variabel kreativitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pendapatan. Karena semakin banyak 





produksi, dimana seseorang tenaga kerja memiliki kreativitas maka 
usahanya akan semakin maju. 
Penelitian (Ekasari & Nurhasanah, 2018) variabel kreativitas 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha. Karena 
memberikan pengaruh terbesar terhadap pendapatan usaha. 
H3: Kreativitas berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap pendapatan usaha UKM di kota pemalang. 
4. Pengaruh Modal Sendiri terhadap Pendapatan Usaha UKM 
modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik usaha 
itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah dan 
lain sebagainya Semakin besar modal sendiri yang digunakan untuk 
keperluan proses produksi, maka barang yang diproduksi akan semakin 
meningkat sehingga pendapatan yang diperoleh akan semakin 
meningkat (Marfuah, Siti,T., & Hartiyah, 2019). 
Penelitian menurut (Riawan, & Kusnawan, 2018) variabel 
modal sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
usaha. Hal ini menunjukan bahwa membuktikan besarnya pendapatan 
usaha dipengaruhi oleh besar kecilnya nilai investasi terhadap modal 
sendiri. 
Penelitian (Elvia, 2014) variabel modal sendiri berpengaruh 
positif terhadap pendapatan UMKM pada nasabah BRI Unit Batang 
Cenaku. Artinya jika modal sendiri meningkat setiap satu satuan maka 





Penelitian (Putri & Jember, 2016) variabel modal sendiri 
berpengaruh positif terhadap pendapatan. Karena modal sendiri 
merupakan faktor pendukung positif dalam pengembangan usaha, 
semakin besar modal yang ditanamkan dalam suatu perusahaan atau 
usaha maka semakin maksimal output yang dihasilkan, sehingga dapat 
lebih mengembangkan usahanya dalam hal peningkatan pendapatan. 
H4 : Modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan 
usaha UKM di  kota pemalang. 
     Untuk menggambarkan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu 
penggunaan informasi akuntansi, karakteristik wirausaha, kreativitas 
dan modal sendiri terhadap pendapatan. Maka kerangka berpikir 
penelitian adalah sebagai berikut : 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 
dalam jenis penelitian kuantitatif mengenai Pengaruh Penggunaan 
Informasi Akuntansi, Karakteristik Wirausaha, Kreativitas dan Modal 
Sendiri terhadap Pendapatan usaha UKM di Kota Pemalang. Penelitian ini 
menggunakan data kualitatif yang berupa kuesioner yang akan dijabarkan 
dalam sebuah angka jawaban responden. 
B. Subyek Penelitian 
1. Populasi  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 18,808 Pelaku 
UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan Usaha Menengah Kecil 
Mikro ada di Kota Pemalang.  
2. Sampel 
Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 100 responden. Adapun 





    
 
Keterangan:  
 n   =  Banyaknya sampel 
 N  =  Banyaknya populasi 
 e   =  Prosentase tingkat kelonggaran dalam ketidak telitian karena 
          kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir 
 
Diketahui nilai-nilai : 
 N   =  18,808 








Dari perhitungan sampel diatas, maka dapat diketahui jumlah 
sampel yang harus digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 pelaku 






    
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel penelitian yang terdiri dari 
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Variabel dependen (Y) 
Penelitian ini variabel dependennya yaitu pendapatan umkm. 
Pendapatan usaha mikro kecil dan menengah yaitu  perolehan bisa 
diartikan menjadi pendapatan dari hasil bisnis, ialah perolehan dari 
aktivitas operasional normal maupun diluar normalnya di suatu 
industri.   
b. Variabel independen (X) 
Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan 
yaitu : penggunaan informasi akuntansi, karakteristik wirausaha, 
kreativitas dan modal sendiri. Berikut penjabaran variabel 
independennya : 
a. Penggunaan Informasi Akuntansi (X1) 
Informasi akuntansi merupakan hasil olahan data yang berguna 
bagi pengguna informasi. Sedangkan penggunaan informasi 
akuntansi merupakan proses, aturan perbuatan menggunakan 
dan pemanfaatan informasi akuntansi untuk pengambilan usaha 
ekonomi di dalam menentukan pilihan-pilihan diantara 
alternatif tindakan (Safitri, 2018). 
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b. Karakteristik Wirausaha yaitu kebutuhan akan keberhasilan, 
setiap orang berbeda dalam tingkat kebutuhan keberhasilannya 
(Endang Purwanti, 2012). 
c. Kreativitas adalah kemampuan untuk merancang, 
membentuk,membuat atau melakukan sesuatu dengan cara 
yang baru atau lain. Kemampuan menimbulkan solusi yang 
kreatif untuk kebutuhan/masalah dan untuk memasarkan yang 
seringkali menandai perbedaan antara sukses dan kegagalan 
dalam bisnis (Firmansyah, M.A..& Roosmawarni, 2020). 
d. Modal Sendiri merupakan modal yang sumber pendapatannya 
diperoleh dari perusahaan itu sendiri yang ditanam dan untuk 
kebutuhan investasi (Riawan, & Kusnawan, 2018). 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel  3.1 
Operasionalisasi Variabel 
No Variabel Dimensi Indikator Skala 
Penguku
ran 
1. Pendapatan usaha 
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memimpin 
b. Dapat bergaul 
dengan orang 
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& Hartiyah, 2019) 
Mendapatkan 
modal 

















D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer. 
Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data primer pada penelitian ini adalah data yang 
didapatkan secara langsung dari sumber pertama, yaitu data yang 
didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada responden para pelaku 
UKM terkait dengan keadaan dilapangan yang sebenarnya.  Metode 
pengumpulan data disesuaikan dengan keadaan dan kondisi objek 
yang diteliti, kemampuan menggunakan waktu dan tenaga (Sujarweni, 
2015) 
Kuesioner dibuat dengan menggunakan pertanyaan terbuka, 
yaitu terdiri dari pertanyaan-pertanyaan untuk menjelaskan identitas 
responden, dan pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang meminta 







    
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut (Ghozali, 2018). Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner 
yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak 
diukur. 
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan r table untuk degree of freedom (df)= n – 2, dalam hal 
ini n adalah jumlah sample. Jika r hitung > r table maka pernyataan 
ataupun indikator dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya merupakan alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang menjadi indikator dari variabel maupun konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban 
seseorang terhadap penjelasan peneliti itu konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu menurut (Ghozali, 2018). 
Menurut (Ghozali, 2018), Pengukuran reliabilitas dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu:  
a. Repeated Measure atau pengukuran ulang, dimana seseorang 
akan disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, 
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dan kemudian dilihat apakah seseorang tetap konsisten pada 
jawabannya. 
b. One shot atau pengukuran sekali saja, dimana pengukurannya 
hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 
pertanyaan. Kriteria pengujian menggunakan Cronbach Alpa 
(α). Suatu variabel dikatakan reliable atau andal jika 
mamberikan nilai Cronbash Alpha > 0,70.  
F. Metode Analisis Data dan Uji Hipitesis 
1. Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif menyampaikan gambaran ataupun deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa data 
yang diolah merupakan data yang valid atau sah serta distribusi yang 
normal, maka data tersebut dapat diisi melalui uji asumsi klasik. 
a. Uji Normalitas  
Menurut (Ghozali, 2018). menyatakan bahwa uji normalitas 
bertujuan buat menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Uji statistik untuk menguji normalitas data adalah uji statistic non-
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parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis, 
yaitu: 
1) H0 : Data residual berdistribusi normal 
2) HA : Data residual berdistribusi tidak normal  
Uji statistik non-parametrik dikatakan normalitas apabila 
nilai signifikansi ≥ 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas menurut (Ghozali, 2018) bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi-
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik sebaiknya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. 
Untuk menguji Multikolonieritas dapat dilihat dengan (1) nilai 
tolerance dan (2) variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance 
mengukur variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF yang tinggi. 
1. Apabila nilai VIF > 10 dan tolerance < 0.1 maka variabel 
terdapat gejala multikolonieritas.  
2. Apabila nilai VIF <  10 dan tolerance > 0.1 maka variabel 
tidak terdapat gejala multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
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satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak 
terjadi Heteroskesdatisitas. Kebanyakan data crossection 
mengandung situasi heteroskesdatisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang 
dan besar). 
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas pada suatu model regresi linier berganda, yaitu 
dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel 
terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Apabila 
tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas dan jika ada pola tertentu seperti titik-
titik yang bisa membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas. Untuk model 
penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2018). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut (Sujarweni, 2015) analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan informasi 
akuntansi, karakteristik wirausaha, kreativitas dan modal sendiri 
terhadap pendapatan usaha umkm. Selain itu juga Analisis Regresi 
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linear berganda digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini, yang modelnya sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Dimana : 
Y  : Pendapatan Usaha 
a  : Konstanta 
X1  : Penggunaan Informasi Akuntansi 
X2  : Karakteristik Wirausaha 
X3  : Kreativitas 
X4  : Modal Sendiri 
b1 b2 b3 b4 : Koefisien regresi 
e  : Error 
untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir 
nilai aktual dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F dan nilai 
koefisien determinasi. 
4. Uji Hipotesis 
a.  Uji  Pasial  (uji  t) 
Uji statistik menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2018). Pengujian hipotesis dengan menggunakan tingkat 
signifikan 0,025, Kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis, 
sebagai berikut:  
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1) Jika nilai signifikansi > 2,5% (0,025), maka hipotesis ditolak, 
yang artinya variabel bebas tidak berpengaruh positif terhadap 
variabel terikat. 
2) Jika nilai signifikansi < 2,5% (0,025), maka hipotesis diterima, 
yang artinya variabel bebas berpengaruh positif terhadap 
variabel terikat. 
 
5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut (Ghozali, 2018) Koefisien Determinasi (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti keahlian 
variabel-variabel independen saat menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen membagikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 














A. Gambaran Umum 
1. Lokasi Penelitian 
Di kota pemalang terdapat banyak pelaku ukm dan kini 
berkembang menjadi lebih besar, baik secara kualitas maupun 
kuantitas. Industry kecil yang berjalan lebih banyak memanfaatkan 
potensi asli yang ada di Pemalang dan sekitarnya.  
Kabupaten Pemalang terdapat di daerah pantai utara jawa 
(Pantura), yaitu di antara Kota Pekalongan dan Kota Tegal. Letaknya 
yang berada di antara dua kota besar di Jawa Tengah menjadikan 
Pemalang sebagai destinasi wisata yang berpotensi menarik konsumen 
dengan berbagai potensi wisata yang ada.  
Salah satu wisata yang berpotensi menarik konsumen adalah 
wisata kuliner. Kuliner khas Pemalang yang sudah banyak dikenal 
diantarannya Soto Grombyang, Sate Loso, Lontong Ndekem dan Sop 
Iwak Manyung. Adapun jajanan khas Pemalang di antarannya ada 
Apem Comal, Ogel-ogel dan Kamir. Dari data yang diperoleh dari 
Dinas Koperasi Kabupaten Pemalang diketahui bahwa ada 18,808 unit 





Secara administratif, kota pemalang terbagi menjadi 2 
kecamatan yaitu kecamatan pemalang dan kecamatan taman dengan 41 
kelurahan/desa sebagai berikut ini : 1) Kecamatan Pemalang 
(Bojongbata) jumlah kelurahan 20, penduduk tahun 2010 berjumlah 
173,217 jiwa, 2) Kecamatan Taman (Banjardawa) jumlah kelurahan 21, 
penduduk tahun 2010 berjumlah 157,298 jiwa. Geografi Kota 
Pemalang terletak dipantai utara Pulau Jawa. Luas wilayah kota ini 
ialah sebesar 44,34 km2, dengan batas-batas wilayah : (1) sebelah Utara 
berbatasan dengan Laut Jawa. (2) sebelah Timur berbatasan dengan 
Kecamatan Petarukan, Pemalang. (3) sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Bantarbolang, Pemalang Randudongkal, Pemalang. 
(4) sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tegal. 
2. Gambaran Umum Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Di Indonesia UMKM memiliki perkembangan yang cukup pesat 
pada tiap tahunnya. Sehingga, kontribusi UMKM menjadi yang paling 
maksimal untuk penerimaan Negara. Tegal adalah salah satu daerah 
yang memiliki jumlah UMKM yang meningkat setiap tahunnya. Pada 
UU Nomor 20 Tahun 2008, UMKM memiliki definisi yang sesuai atau 
relevan dengan kenyataannya dilapangan, yaitu: 
1. Usaha Mikro ialah usaha produktif milik orang perorangan dan 






2. Usaha kecil merupakan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
serta dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
merupakan bukan anak perusahaan atau anak cabang 
perusahaan yan dikuasai, dimiliki, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 
usaha besar yang sesuai dengan kriteria Usaha Kecil.  
3. Usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri, serta dilakukan oleh orang perorangan atau 
badan usaha yang merupakan bukan anak perusahaan yang 
dikuasai, dimiliki, atau menjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dengan Usaha Kecil maupun Usaha Besar 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan.  
Pembangunan UMKM bertujuan guna peningkatan kontribusi 
dalam sektor perekonomian, peanggulangan kemiskinan, terciptanya 
lapangan kerja, dan mampu dalam meningkatkan nilai tambah 
perekonomian yang menjadikan perekonomian di Indonesia yang 
lebih baik atau maju dan pembangunan secara berkelanjutan (Furqon, 
2017). 
B. Hasil Penelitian 
1. Identifikasi Responden 
Berdasarkan kuesioner yang diajukan kepada responden yang 





Penggunaan Informasi Akuntansi (X1) berjumlah 6 item pernyataan, 
variabel Karakteristik Wirausaha (X2) berjumlah 6 item pernyataan, 
variabel Kreativitas (X3) dengan 6 item pernyataan, variabel Modal 
Sendiri (X4) berjumlah 4 pernyataan, dan Pendapatan Usaha (Y) 
dengan 5 item pernyataan. Hasil dari penelitian 100 responden UKM  
di Kota pemalang diperoleh data sebagai berikut: 
1) Jenis Kelamin  
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki – laki 57 57% 
2 Perempuan  43 43% 
Jumlah 100 100 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa 100 responden 
dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 57 orang (57%) dan 
Perempuan berjumlah 43 orang (43%). Hasil dari tersebut 
menunjnukan mayoritas responden adalah laki-laki dengan 57 orang 







2) Umur Responden  
Tabel 4.2 
Umur Responden 
NO Umur Jumlah Presentase 
1 25 – 35 24 24% 
2 35 – 45 25 25% 
3 45 – 55 41 41% 
4 >  55 10 10% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa 100 responden 
UKM di Kota Pemalang diperoleh data bahwa yang berumur 25-35 
tahun sebanyak 24 orang atau (24%), yang berumur 35-45 tahun 
sebanyak 25 orang atau (25%), yang berumur 45-55 tahun 
sebanyak 41 orang atau (41%), dan yang berumur >55 tahun 
sebanyak 10 orang atau (10%). Dengan demikian mayoritas umur 
responden terdapat pada umur  45-55 tahun dengan 41 orang atau 
(41%). 
3) Lama Usaha  
Tabel 4.3 
Lama Usaha 





1 1 – 5 Tahun 51 51% 
2 5 – 10 Tahun 37 37% 
3 10 – 15 Tahun 11 11% 
4 >  15 Tahun 1 1% 
Jumlah 100 100% 
 Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020  
Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa 100 responden 
pada UKM di Kota Pemalang pada lama usaha yang sudah 
berjalan 1-5 tahun berjumlah 51 orang atau (51%), 5-10 tahun 
berjumlah 37 orang (37%), 10-15 tahun berjumlah 11 orang atau 
(11%) dan > 15 tahun berjumlah 1 orang atau (1%). Dengan 
demikian mayoritas responden terdapat pada lama usaha 1-5 
tahun dengan sebanyak 51 orang atau (51%). 
4) Pendidikan Terakhir 
 
Tabel 4.4 




1 SD 5 5% 
2 SMP 15 15% 
3 SMA 40 40% 
4 DIII/S1 40 40% 
Jumlah 100 100% 





Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa 100 responden 
pada UKM di Kota Pemalang pada tingkat pendidikan diperoleh 
data bahwa tingkat pendidikan SD sebanyak 5 orang atau 
(5%),tingkat pendidikan SMP sebanyak 15 orang atau (15%), 
sedangkan tingkat pendidikan SMA sebanyak 40 orang atau 
(40%), dan DIII/S1 sebanyak 40 orang atau (40%). Dengan 
demikian mayoritas responden teradapat pada tingkat pendidikan 
SMA dan DIII/S1 dengan 40 orang atau (40%). 
5) Jumlah Karyawan 
Tabel 4.5 
Jumlah Karyawan 
NO Jumlah Karyawan Jumlah Presentase 
1 1 – 5 karyawan 40 40% 
2 5 - 10 karyawan 45 45% 
3 10 – 15 karyawan 15 15% 
4 >  15 karyawan  0 0% 
Jumlah 100 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa 100 responden 
pada UKM di Kota Pemalang pada jumlah karyawan diperoleh 
data bahwa 1-5 karyawan sebanyak 40 orang atau (40%), 5-10 
karyawan sebanyak 45 orang atau (45%), dan 10-15 karyawan 
sebanyak 15 orang atau (15%). Dengan demikian mayoritas 






2. Uji Kualitas Data  
a. Hasil Uji Validitas  
Peneliti melakukan uji validitas ini untuk menentukan 
kevalidan kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti dengan 
menggunakan program SPSS versi 22, dimana setelah data hasil 
jawaban responden diperoleh dan di proses, setiap item butir 
pernyataan masing-masing mempunyai nilai rhitung yang akan 
diperbandingkan dengan nilai r tabel.  
Kriteria pengujian adalah dengan α = 0,05 (5%), suatu 
kuesioner dapat di katakan valid jika r hitung item butir 
pertanyaan ˃ r tabel. Namun jika r hitung butir pertanyaaan ˂ r 
tabel maka di katakan bahwa butir pertanyaan kuesioner pada 
suatu variabel adalah tidak valid. Adapun besarnya nilai r tabel 
dapat di perolah dengan df = n–2, dimana n= 100 sampel, 
sehingga df = 100 –2= 98. Jika dilihat maka tertera nilai r tabel 
sebesar 0,1966. 
Hasil uji validitas untuk variabel Penggunaan Informasi 
Akuntansi, Karakteristik Wirausaha, Kreativitas, Modal Sendiri 
dan Pendapatan Usaha  pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Penggunaan Informasi Akuntansi (X1) 
Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kevalidan atau keabsahan dari setiap butir pernyataan pada 
kuesioner variabel penggunaan informasi akuntansi. jumlah 





sejumlah 6 butir. Pengolahan data SPSS uji validitas 
menghasilkan output dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 













1 0,744 0,196 Valid 
2 0,739 0,196 Valid 
3 0,539 0,196 Valid 
4 0,688 0,196 Valid 
5 0,775 0,196 Valid 
6 0,747 0,196 Valid 
  Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.6 Hasil uji validitas penggunaan 
informasi akuntansi, yang menyatakan bahwa pernyataan 1 
sampai 6 nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel pada 
jumlah sampel 100 responden dan nilai signifikan sebesar 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dari variabel 
Penggunaan Informasi Akuntansi adalah valid dan dapat 
digunakan sebagai instrument penelitian. 
2) Karakteristik Wirausaha  (X2)  
Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur tingkat 





karakteristik wirausaha. jumlah pernyataan pada variabel 
karakteristik wirausaha sejumlah 6 butir. Pengolahan data 
SPSS uji validitas menghasilkan output dan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 













1 0,597 0,196 Valid 
2 0,650 0,196 Valid 
3 0,647 0,196 Valid 
4 0,635 0,196 Valid 
5 0,659 0,196 Valid 
6 0,700 0,196 Valid 
 Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.7 Hasil uji validitas karakteristik 
wirausaha, yang menyatakan bahwa pernyataan 1 sampai 6 
diperoleh nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel pada 
jumlah sampel 100 responden dan nilai signifikan sebesar 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dari variabel 
karakteristik wirausaha adalah valid dan dapat digunakan 






3) Kreativitas  (X3)  
Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kevalidan dari setiap butir pernyataan pada kuesioner variabel 
kreativitas. jumlah pernyataan pada variabel kreativitas 
sejumlah 6 butir. Pengolahan data SPSS uji validitas 
menghasilkan output dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
   Tabel 4.8 













1 0,722 0,196 Valid 
2 0,717 0,196 Valid 
3 0,639 0,196 Valid 
4 0,456 0,196 Valid 
5 0,702 0,196 Valid 
6 0,693 0,196 Valid 
  Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.8 Hasil uji validitas kreativitas, 
yang menyatakan bahwa pernyataan 1 sampai 6 diperoleh nilai 
r hitung lebih besar dari pada r tabel pada jumlah sampel 100 
responden dan nilai signifikan 0,05, dapat disimpulkan bahwa 
semua pernyataan dari variabel kreativitas adalah valid dan 





4) Modal Sendiri  (X4)  
Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kevalidan dari setiap butir pernyataan pada kuesioner variabel 
modal sendiri. jumlah pernyataan pada variabel modal sendiri 
sejumlah 4 butir. Pengolahan data SPSS uji validitas 
menghasilkan output dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 4.9  













1 0,724 0,196 Valid 
2 0,721 0,196 Valid 
3 0,752 0,196 Valid 
4 0,766 0,196 Valid 
  Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.9 Hasil uji validitas modal sendiri, 
yang menyatakan bahwa pernyataan 1 sampai 4 diperoleh nilai 
r hitung lebih besar dari pada r tabel pada jumlah sampel 100 
responden dan nilai signifikan 0,05, dapat disimpulkan bahwa 
semua pernyataan dari modal sendiri adalah valid dan dapat 







5) Pendapatan Usaha  (Y)  
Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kevalidan atau keabsahan dari setiap butir pernyataan pada 
kuesioner variabel pendapatan usaha. jumlah pernyataan pada 
variabel pendapatan usaha sejumlah 5 butir. Pengolahan data 
SPSS uji validitas menghasilkan output dan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
    Tabel 4.10  













1 0,463  0,196 Valid 
2 0,654 0,196 Valid 
3 0,798 0,196 Valid 
4 0,844 0,196 Valid 
5 0,802 0,196 Valid 
  Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.10 Hasil uji validitas pendapatan 
usaha, yang menyatakan bahwa pernyataan 1 sampai 5 nilai r 
hitung lebih besar dari pada r tabel pada jumlah sampel 100 
responden dan nilai signifikan sebesar 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa semua pernyataan dari variabel pendapatan adalah valid 





b. Hasil Uji Reabilitas  
Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur kestabilan 
dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan pertanyaan yang merupakan suatu variabel dan disusun 
jika memberikan nilai cronbach’s alpha> 0,70. Hasil uji reabilitas 
dapat dilihat pada tabel 4.11 
 
  Tabel 4.11  
























0, 711 0,70 
 
Reliabel 
Kreativitas (X3) 0, 709 0,70 Reliabel 
Modal Sendiri 
(X4) 
0, 707 0,70 Reliabel 
Pendapatan 
Usaha (Y) 
0, 748 0,70 Reliabel 
          Sumber : Hasil data yang sudah diolah,2020 
Berdasarkan tabel 4.11 Hasil uji reliabilitas, semua variabel 
seperti Penggunaan Informasi Akuntansi (X1), Karakteristik 





Pendapatan Usaha (Y) menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai cronbach alpha yang lebih besar dari 0,70 yang 
disimpulkan instrument variabel dalam penelitian ini dinyatakan 
reliabel, sehingga kuesioner pada penelitian ini dapat digunakan 
sebagai instrument penelitian.  
 
3. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai karakteristik dari variabel-variabel penelitian, seperti 
rata-rata, nilai maximum, nilai minimum dan standar deviasi. 
Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk 
menginterpretasikan 4 variabel. 
Berdasarkan data yang diperoleh, deskripsi statistik dalam 















100 19 30 26,02 2,511 
Karakteristik 
Wirausaha 
100 23 30 26,50 2,062 
Kreativitas 100 23 30 27,00 2,045 
Modal Sendiri 100 15 20 18,21 1,635 
Pendapatan Usaha 100 14 25 20,48 2,513 
Valid N (listwise) 100     





Berdasarkan tabel 4.12 data analisis statistik deskriptif yang 
telah diolah menunjukkan : 
a. Variabel penggunaan informasi akuntansi memiliki nilai 
minimum 19 dan maksimum sebesar 30, dengan rata-rata 
(mean) 26,02 dan standar deviasi sebesar 2,511. Pada hasil 
tersebut dapat disimpulkan data deskriptif pada variabel 
penggunaan informasi akuntansi baik karena Mean lebih besar 
dari pada standar deviasi. 
b. Variabel Karakteristik Wirausaha memiliki nilai minimum 23 
dan maksimum sebesar 30, dengan rata-rata (mean) 26,50 dan 
standar deviasi sebesar 2,062. Pada hasil tersebut dapat 
disimpulkan data deskriptif pada variabel karakteristik 
wirausaha baik karena Mean lebih besar dari pada standar 
deviasi 
c. Variabel Kreativitas memiliki nilai minimum 23 dan 
maksimum sebesar 30, dengan rata-rata (mean) 27,00 dan 
standar deviasi sebesar 2,045. Pada hasil tersebut dapat 
disimpulkan data deskriptif pada variabel kreativitas baik 
karena Mean lebih besar dari pada standar deviasi 
d. Variabel Modal Sendiri nilai minimum 15 dan maksimum 
sebesar 20, dengan rata-rata (mean) 18,21 dan standar deviasi 
sebesar 1,635. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan data 
deskriptif pada variabel modal sendiri baik karena mean lebih 





e. Variabel Pendapatan Usaha nilai minimum 14 dan maksimum 
sebesar 25, dengan rata-rata (mean) 20,48 dan standar deviasi 
sebesar 2,513. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan data 
deskriptif pada variabel modal sendiri baik karena mean lebih 
besar daripada standar deviasi.   
4. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik pada penelitian ini meliputi, uji normalitas, 
uji multikoloniearitas, uji heteroskedastisitas, yang secara rinci 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hasil Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah didalam 
model penelitian ini, terdapat pengganggu atau residu yang 
memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov 
Smirnow (K-S).  
Jika nilai signifikan yang di hasilkan > 0,05 maka data 
berdistribusi normal dan Ho diterima. Jika probabilitas data < 
0,05 maka Ho ditolak dan dikatakan bahwa data tidak 















Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,10588387 
Most Extreme Differences Absolute ,073 
Positive ,038 
Negative -,073 
Test Statistic ,073 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
         Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.13 Dari hasil output pengolahan data 
uji normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov 
Test diatas, maka dapat diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
b. Hasil Uji Multikolonieritas  
uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Untuk menguji Multikolonieritas dapat 






Nilai tolerance mengukur variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. 
Apabila nilai VIF ≥ 10 dan tolerance ≤ 0,1 maka variabel terdapat 
gejala multikolinieritas dan Apabila nilai VIF ≤ 10 dan tolerance 
≥ 0,1 maka variabel tidak terdapat gejala multikolonieritas. 






1 Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
,990 1,010 
Karakteristik Wirausaha ,930 1,075 
Kreativitas ,938 1,066 
Modal Sendiri ,957 1,045 
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.14, diketahui nilai VIF dari penggunaan 
informasi akuntansi sebesar 1,010, nilai VIF dari karakteristik 
wirausaha sebesar 1,075, nilai VIF dari kreativitas sebesar 1,066, 
dan untuk variabel modal sendiri sebesar 1,045. Hasil dari nilai 
VIF tiap-tiap variabel independen tidak lebih besar dari 10 yang 
berarti tidak terjadi multikolonieritas. Nilai tolerance dari 
penggunaan informasi akuntansi sebesar 0,990, nilai tolerance 
dari karakteristik wirausaha sebesar 0,930, nilai tolerance 
kreativitas sebesar 0,938, dan nilai tolerance modal sendiri 





independen lebih besar dari 0,1 yang disimpulkan bahwa dilihat 
dari hasil nilai tolerance tidak terjadi multikolonieritas. 
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedasitas merupakan uji yang bertujuan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainya. Jika ada pola tertentu maka mengidikasikan 
telah terjadi heteroskedastiditas. Tetapi jika tidak ada pola yang 
jelas serta titik – titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastiditas. Hasil Uji 
Heteroskedastistas dapat dilihat pada gambar 4.2 
 





Gambar 4.1  
     Uji Heteroskedastitas 
 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 
terjadi heteroskedastisitas 
 
5. Uji Regresi Linear Berganda  
Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear 
berganda dengan bantuan program SPSS 22. Hasil perhitungan 
regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.15 
Tabel 4.15 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 




,257 ,086 ,257 2,970 ,004 
Karakteristik 
Wirausaha 
,278 ,109 ,228 2,560 ,012 
Kreativitas ,314 ,109 ,256 2,882 ,005 





a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.15 angka yang berada pada 
Unstandardized Coefficients betta, maka dapat disusun 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = -7,957 + 0,257 X1 + 0,278 X2 + 0,314 X3 + 0,324 X4 + e 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
a. Nilai Konstanta (a) sebesar -7,957, hal tersebut 
memperlihatkan bahwa apabila penggunaan informasi 
akuntansi, karakteristik wirausaha, kreativitas dan modal 
sendiri memiliki nilai nol (konstanta), maka pendapatan usaha 
akan penurunan sebesar -7,957. 
b. Koefisien regresi penggunaan informasi akuntansi sebesar 
0,257 menyatakan hubungan variabel penggunaan informasi 
akuntansi dengan pendapatan usaha ukm yaitu positif atau 
searah. Hal tersebut berarti apabila penggunaan informasi 
akuntansi mengalami kenaikan, maka menyebabkan 
pendapataan usahaa ukm mengalami kenaikan sebesar 0,257. 
c. Koefisien regresi karakteristik wirausaha sebesar 0,278. 
Menyatakan hubungan variabel karakteristik wirausaha dengan 
pendapatan usaha ukm yaitu positif atau searah. Hal tersebut 
berarti apabila karakteristik wirausaha mengalami kenaikan, 
maka menyebabkan pendapataan usahaa ukm mengalami 





d. Koefisien regresi kreativitas sebesar 0,314 menyatakan 
hubungan variabel kreativitas dengan pendapatan usaha ukm 
yaitu positif atau searah. Hal tersebut berarti apabila kreativitas 
mengalami kenaikan maka menyebabkan pendapatan usaha 
ukm mengalami kenaikan sebesar 0,314. 
e. Koefisien regresi modal sendiri sebesar 0,324 menyatakan 
hubungan variabel modal sendiri dengan pendapatan usaha 
ukm yaitu positif atau searah. Hal tersebut berarti apabila  
modal sendiri mengalami kenaikan maka menyebabkan 
pendapatan usaha ukm mengalami kenaikan sebesar 0,324. 
6. Hasil Uji Hipotesis  
a. Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Models) 
Uji Goodness of fit models dilakukan untuk memahami 
apakah semua variabel independen (bebas) sebagai bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (terikat). 
Kriteria pengujian dalam penelitian ini dihiung berdasarkan 
nilai signifikansi pada taraf 0,05. Dibawah ini merupakan hasil 
output SPSS yaitu : 
     Tabel 4.16 













185,920 4 46,480 10,057 ,000b 
Residual 439,040 95 4,621   
 Total 624,960 99    
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
b. Predictors: (Constant), Modal Sendiri, Penggunaan Informasi 
Akuntansi, Kreativitas, Karakteristik Wirausaha 
  Sumber : Olah Data SPSS 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa nilai F 
hitung sebesar 10,057 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 
berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa secara bersama-
sama terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen (penggunaan informasi akuntansi, karakteristik 
wirausaha, kreativitas dan modal sendiri) terhadap variabel 
dependen (pendapatan usaha). 
b. Hasil Uji Parsial  
Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
masing – masing variabel independen secara individual 
terhadap variabel dependen. Untuk menegtahui ada atau 
tidaknya pengaruh masing – masing variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen. jika nilai 
signifikansi < (2,5%) 0,025 maka terdapat pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien 
regresi signifikan), dan sebaliknya jika nilai signifikansi > 





independen terhadap variabel dependen (koefisien regresi tidak 
signifikan). Hasil uji T dapat dilihat pada tabel 4.17 
 
Tabel 4.17 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 




,257 ,086 ,257 2,970 ,004 
Karakteristik 
Wirausaha 
,278 ,109 ,228 2,560 ,012 
Kreativitas ,314 ,109 ,256 2,882 ,005 
Modal Sendiri ,324 ,135 ,211 2,397 ,018 
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
Sumber: Output data SPSS 22 
Berdasarkan hasil pengujian parsial pada tabel di atas dapat 
diartikan bahwa : 
1) Variabel penggunaan informasi akuntansi memiliki nilai t 
sebesar 2,970 dengan arah positif dan nilai signifikansi sebesar 
0,004 < 0,025 yang artinya variabel penggunaan informasi 
akuntansi berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha ukm. 
Dengan ini maka H1 diterima.  
2) Variabel karakteristik wirausaha memiliki nilai t sebesar 2,560 





yang artinya variabel karakteristik wirausaha berpengaruh 
positif terhadap pendapatan usaha ukm. Dengan ini maka H2 
diterima.  
3) Variabel kreativitas memiliki nilai t sebesar 2,882 dengan arah 
positif dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,025 yang artinya 
variabel kreativitas berpengaruh positif terhadap pendapatan 
usaha ukm. Dengan ini maka H3 diterima.  
4) Variabel modal sendiri memiliki nilai t sebesar 2,397 dengan 
arah positif dan nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,025 yang 
artinya variabel modal sendiri berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha ukm. Dengan ini maka H4 diterima. 
7. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan 
variabel dependen dalam output SPSS, koefisien determinasi 
terletak pada tabel model summary dan tertulis Adjusted R Square. 
Nilai Adjusted R² sebesar 1 berarti fluktuasi variabel dependen 
seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel indepanden dan tidak ada 
faktor lain yang dapat menyebabkan fluktuasi variabel dependen, 
apabila nilai Adjusted R² berkisar antara 0 samapi 1 berarti semakin 
kuat kemampuan variabel independen dapat menjelaskan fluktuasi 
variabel dependen. Hasil Uji Koefisien Dereminasi (R2) dapat 







Uji Koefisien Dereminasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,545a ,297 ,268 2,150 
a. Predictors: (Constant), Modal Sendiri, Penggunaan Informasi 
Akuntansi, Kreativitas, Karakteristik Wirausaha 
b. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
   Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tebel 4.17 diatas diperoleh nilai Adjusted R2 
terletak pada kolom Adjusted R Square. Nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,268 atau 26,8%. Nilai tersebut mempunyai arti bahwa 
seluruh variabel bebas, yakni penggunaan informasi akuntansi, 
karakteristik wirausaha, kreativitas dan modal sendiri terhadap 
variabel dependen (pendapatan usaha UKM) mempengaruhi 
sebesar 26,8%, dan sisanya 73,2% dipengaruhi oleh variabel 
independen lain yang tidak diteliti oleh peneliti ini. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan maka diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap Pendapatan 
Usaha  UKM di Kota Pemalang 
 Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 
hasil uji penggunaan informasi akuntansi memiliki nilai regresi 





positif dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,025 yang 
menunjukkan bahwa variabel penggunaan informasi akuntansi 
berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha UKM di kota 
pemalang. Dengan ini bisa disimpulkan bahwa hipotesis pertama 
(H1) diterima. 
Hal ini membuktikan bahwa apabila pelaku UKM 
menggunakan informasi akuntansi dalam menjalankan aktivitas 
usaha maka akan mengalami peningkatan pendapatan usaha 
sehingga pelaku UKM tidak mengalami kesulitan dalam 
peminjaman modal usaha kepada pihak Bank ataupun sebaliknya. 
Selain itu penggunaan informasi akuntansi dapat digunakan untuk 
mengetahui jumlah pemakaian bahan baku, jumlah pembelian 
bahan baku, jumlah produksi setiap hari, jumlah penjualan tiap 
harinya, kenaikan dan penurunan modal, posisi keuangan serta 
efisiensi usaha. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Safitri, 2018), (Wibowo & Kurniawati, 2016) yang menyatakan 
bahwa penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif 
terhadap pendapatan usaha UKM. 
2. Pengaruh Karakteristik Wirausaha terhadap Pendapatan Usaha  
UKM  di Kota Pemalang 
 Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 
hasil uji karakteristik wirausaha memiliki nilai regresi linier 





dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,025 yang 
menunjukkan bahwa variabel karakteristik wirausaha berpengaruh 
positif terhadap pendapatan usaha UKM di kota pemalang. Dengan 
ini bisa disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. 
Hal ini membuktikan bahwa yang mempengaruhi pendapatan 
usaha UKM di kota pemalang adalah karakteristik wirausaha. Untuk 
mencapai perkembangan usaha sesuai yang diharapkan, seorang 
wirausaha mempunyai kemampuan untuk tidak mudah menyerah 
adalah kunci keberhasilan suatu wirausaha, selalu berpikir positif 
dalam meraih keberhasilan, memiliki jiwa kepemimpinan dan 
tanggung jawab dan mengajak karyawan berdiskusi dalam 
menjalankan bisnis. Dengan barang yang dihasilkan yang berarti 
wirausaha dapat meningkatkan harga diri seseorang. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Furqon, 2017), (Tanjung, 2018) & (Fauzi, 2020). 
yang menyatakan bahwa karakteristik wirausaha berpengaruh 
terhadap pendapatan usaha UKM. 
3. Pengaruh Kreativitas terhadap Pendapatan Usaha UKM di Kota 
Pemalang 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 
hasil uji kreativitas memiliki nilai regresi linier berganda sebesar 
0,314 nilai t sebesar 2,882 dengan arah positif dan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,005 < 0,025 yang menunjukkan bahwa 





UKM di kota pemalang. Dengan ini bisa disimpulkan bahwa 
hipotesis ketiga (H3) diterima. 
Hal ini membuktikan bahwa kreativitas adalah kemampuan 
untuk mencipta daya cipta. kreativitas sebagian besar pelaku UKM 
di Kota Pemalang cukup tinggi. Keingintahuan dan kemampuan 
sebagian besar pelaku UKM di Kota Pemalang dalam mencari 
solusi dari masalah cukup tinggi. Imajinasi sebagian besar pelaku 
UKM di Kota Pemalang juga cukup tinggi. Setiap orang dapat 
menciptakan ide, namun tidak semuanya dapat meneruskan dalam 
perencanaan yang baik hingga terwujud menjadi sebuah karya yang 
nyata. Mereka yang berhasil mewujudkan ide-ide tersebut hanyalah 
yang memiliki sikap kreatif. Seseorang dikatakan kreatif jika dia 
mampu membuktikan dirinya sebagai orang yang memang banyak 
menghasilkan karya yang relatif baru.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan (Andriani, 
2018), (Paramita, A.N., & Budhiasa, 2014) dan (Ekasari & 
Nurhasanah, 2018) yang menyatakan bahwa kreativitas berpengaruh 
positif  dan signifikan terhadap pendapatan usaha UKM.  
4. Pengaruh Modal Sendiri terhadap Pendapatan Usaha UKM di 
Kota Pemalang 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 
hasil uji modal sendiri memiliki nilai regresi linier berganda 
sebesar 0,324 nilai t sebesar 2,397 dengan arah positif dan memiliki 





variabel modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan 
usaha UKM di kota pemalang. Dengan ini bisa disimpulkan bahwa 
hipotesis keempat (H4) diterima 
Hal ini membuktikan bahwa dari modal yang dikeluarkan 
akan mempengaruhi  besar pendapatan yang akan diterima dari 
menjual makanan ringan. Modal bisa dari diri sendiri maupun 
pinjaman dari pihak lain. UMKM industri merupakan usaha 
perorangan atau kelompok kecil dengan modal dari pelaku UMKM 
yang jumlahnya terbatas. Modal sendiri yang terbatas maka pelaku 
UMKM akan melakukan pinjaman dari bank atau pihak lain. 
Modal sendiri merupakan modal yang diperlukan dalam memulai 
suatu bisnis dan merupakan salah satu hal terpenting yang harus 
dimiliki oleh setiap pengusaha dalam memulai suatu usahanya. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak atau sedikitnya modal 
sendiri berpengaruh terhadap pendapatan usaha UKM. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Ardiana, 2019),(Putri & Jember, 2016), (Riawan, 
& Kusnawan, 2018),dan (Elvia, 2014) yang menyatakan bahwa 














Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan 
informasi akuntansi, karakteristik wirausaha, kreativitas dan modal 
sendiri terhadap pendapatan usaha UKM di Kota Pemalang. Subyek 
penelitian ini adalah pelaku UKM di kota Pemalang dengan jumlah 
responden 100 orang. Dari pengujian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha UKM di kota pemalang. 
2. Karakteristik wirausaha berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha UKM di kota pemalang. 
3. Kreativitas berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha 
UKM di kota pemalang. 
4. Modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha 
UKM di kota pemalang. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada maka berikut ini 
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 
a) Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan faktor lain 





usaha UKM sehingga dapat memperluas kajian mengenai 
penelitian di bidang usaha. 
b) Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan teknik lain 
selain kuesioner dalam mengumpulkan data mengenai pendapatan 
usaha UKM, sehingga jawaban yang diperoleh dari responden 
terkait pernyataan yang diajukan saat penelitian dapat lebih akurat. 
c) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan 
variabel independen seperti, lama usaha, lokasi usaha, pendidikan, 
teknologi, jam kerja, pemasaran dan KUR (kredit usaha rakyat). 
C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini, 
terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor 
untuk lebih diperhatikan. Keterbatasan pada penelitian ini antara lain: 
1. Terkait saat penyebaran kuesioner wilayah sedang diberlakukan 
physical distancing karena wabah Covid-19 yang menyebabkan 
penyebaran kuesioner kurang nyaman saat peneliti ingin mendeketi 
responden dan ingin menjelaskan kuesioner kepada responden. 
2. Pada penelitian ini hanya dengan penyebaran kuesioner sehingga 
jawaban dari responden terkadang kurang sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya terjadi dilapangan, maka untuk penelitian selanjutnya 
sebaiknya ditambah dengan wawancara kepada responden supaya 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
 SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER 
 
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada Yth : 
Saudara/i 
Di Tempat  
Bersama ini saya: 
Nama   : Silvia Rustianingsih 
NPM  : 4316500164 
Status   : Mahasiswa Program Sarjana Akuntansi (S1), Fakultas Ekonomi 
              Universitas Pancasakti Tegal 
 Dalam rangka untuk melaksanakan penelitian skripsi program sarjana (S1), 
Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi, Universitas Pancasakti Tegal, saya 
memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan dengan 
judul “PENGARUH PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI, 
KARAKTERISTIK WIRAUSAHA, KREATIVITAS DAN MODAL SENDIRI 
TERHADAP PENDAPATAN USAHA UKM DI KOTA PEMALANG”. Untuk 
itu, saya mohon kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 
dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan Saudara/i mengisi kuesioner 
ini sangat menentukan keberhasilan penelitian yang saya lakukan. 
 Perlu Saudara/i ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, data yang 
saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk 
kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Setelah itu, 
kuesioner yang telah diisi tidak mencerminkan posisi individu/responden. 
 Atas kesediaan saudara/i meluangkan waktu mengisi kuesioner tersebut, 







KUESIONER PENELITIAN  
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama (boleh tidak diisi)  : 
Jenis Kelamin    : (    ) LAKI-LAKI 
  (    ) PEREMPUAN 
Umur      : 
Karakteristik responden 
1. Lama usaha UMKM beroperasi : a. 1-5 tahun 
b. 5-10 tahun 
c. 10-15 tahun 
d. > 15 tahun  




3. Umur    : a. 25 - 35 tahun 
b. 35 - 45 tahun 
c. 45 - 55 tahun 
d. > 55 tahun 
4. Jumlah Karyawan   : a. 1 – 5 karyawan 
b. 5 - 10 karyawan 
c. 10 – 15 karyawan 
d. > 15 karyawan 
 
 
II. PETUNJUK KUESIONER 
a. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 
pertanyaan yang ada.  
b. Beri tanda (X) pada kolom yang tersedia 
c. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 










A. Pendapatan Usaha 
 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Pendapatan usaha Anda adalah 
dari adanya penjualan tunai. 
     
2. Pendapatan usaha Anda adalah 
dari adanya penjualan kredit. 
     
3. Laba usaha perusahaan saya 
meningkat dari waktu ke waktu 
     
4. Semakin lama usaha dijalankan 
maka pendapatan saya semakin 
bertambah 
     
5. Penjualan produk di perusahaan 
saya meningkat dari waktu ke 
waktu 
     
 
B. Penggunaan Informasi Akuntansi 
 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Saya telah menggunakan sistem 
informasi akuntansi  
     
2. Pemanfaatan sistem informasi 
akuntansi di perusahaan dapat 
membantu saya dalam 
memproses sejumlah transaksi 
dengan cepat. 
     
3. Instansi saya menyediakan 
program pelatihan untuk 
mengetahui cara menjalankan 
Sistem Informasi Akuntansi 
     
4. Saya merasa beruntung dengan 
adanya program pelatihan untuk 
mengerjakan cara pemakaian 
Sistem Informasi Akuntansi yang 
benar kepada karyawan  
     
5. Laporan keuangan disusun secara 
rutin sesuai dengan periode 
pencatatan akuntansi.  
     
6. Laporan keuangan yang selama 
ini dibuat telah memenuhi 
kebutuhan perusahaan dan sesuai 
dengan tujuan perusahaan.  








C. Karakteristik Wirausaha 
 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Saya selalu berpikir positif 
dalam meraih keberhasilan 
     
2. Wirausaha dapat meningkatkan 
harga diri seseorang. 
     
3. Tidak mudah menyerah adalah 
kunci keberhasilan suatu 
wirausaha. 
     
4. Dalam 1 hari saya bekerja 8 jam.      
5. Saya memiliki jiwa 
kepemimpinan dan tanggung 
jawab  
     
6. Saya mengajak karyawan 
berdiskusi dalam menjalankan 
bisnis. 
     
 
D. Kreativitas  
 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Perubahan teknologi dapat 
membantu saya untuk 
menciptakan sesuatu yang baru 
yang menjadi kebutuhan orang 
banyak. 
     
2. Saya melakukan cara-cara baru 
untuk mengembangkan peluang 
bisnis. 
     
3. Saya mempunyai ide-ide kreatif 
untuk mengembangkan usaha. 
     
4. Saya adalah orang yang 
berimajinasi tinggi yang mampu 
menghasilkan model baru dalam 
produksi saya 
     
5. Jika terjadi resiko dalam usaha 
saya, saya mampu mengelola 
resiko tersebut  
     
6. Saya dapat mengatasi berbagai 
kesulitan dengan pemikiran saya 
dalam karir.  









E. Modal Sendiri  
 
No Pertanyaan SS S KS TS STS 
1. Sebagai pemilik, saya mengelola 
usaha dengan modal sendiri, 
karena tidak mau mengambil 
resiko. 
     
2. Dengan modal sendiri modal 
yang dipergunakan sangat 
bermanfaat untuk perkembangan 
usaha saya. 
     
3. Sebagai pemilik, saya dapat 
menggunakan dana dari modal 
sendiri untuk membeli peralatan 
agar lebih lengkap. 
     
4. Sebagai pemilik, saya memiliki 
modal sendiri untuk membuka 
usaha tanpa bantuan dari 
keluarga. 























Lampiran 2: Output Uji Validitas 
Penggunaan Informasi Akuntansi 
Correlations 







1 ,631** ,234* ,408** ,517** ,403** ,744** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,019 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,631** 1 ,277** ,361** ,431** ,400** ,739** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,234* ,277** 1 ,287** ,161 ,191 ,539** 
Sig. (2-tailed) ,019 ,005  ,004 ,109 ,057 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson 
Correlation 
,408** ,361** ,287** 1 ,444** ,411** ,688** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,004  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,517** ,431** ,161 ,444** 1 ,822** ,775** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,109 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,403** ,400** ,191 ,411** ,822** 1 ,747** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,057 ,000 ,000  ,000 






,744** ,739** ,539** ,688** ,775** ,747** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














1 ,436** ,311** ,203* ,226* ,230* ,597** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,043 ,024 ,021 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,436** 1 ,366** ,185 ,331** ,343** ,650** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,065 ,001 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X2.3 Pearson 
Correlation 
,311** ,366** 1 ,270** ,319** ,328** ,647** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,007 ,001 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,203* ,185 ,270** 1 ,217* ,317** ,635** 
Sig. (2-tailed) ,043 ,065 ,007  ,030 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,226* ,331** ,319** ,217* 1 ,558** ,659** 
Sig. (2-tailed) ,024 ,001 ,001 ,030  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,230* ,343** ,328** ,317** ,558** 1 ,700** 
Sig. (2-tailed) ,021 ,000 ,001 ,001 ,000  ,000 





,597** ,650** ,647** ,635** ,659** ,700** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














1 ,486** ,439** ,127 ,537** ,425** ,722** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,210 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,486** 1 ,605** ,078 ,401** ,330** ,717** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,442 ,000 ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.3 Pearson 
Correlation 
,439** ,605** 1 ,010 ,338** ,194 ,639** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,921 ,001 ,053 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson 
Correlation 
,127 ,078 ,010 1 ,045 ,228* ,456** 
Sig. (2-tailed) ,210 ,442 ,921  ,657 ,023 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.5 Pearson 
Correlation 
,537** ,401** ,338** ,045 1 ,561** ,702** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,657  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.6 Pearson 
Correlation 
,425** ,330** ,194 ,228* ,561** 1 ,693** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,053 ,023 ,000  ,000 





,722** ,717** ,639** ,456** ,702** ,693** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 Modal Sendiri 
X4.1 Pearson Correlation 1 ,352** ,542** ,362** ,724** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
X4.2 Pearson Correlation ,352** 1 ,495** ,369** ,721** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
X4.3 Pearson Correlation ,542** ,495** 1 ,328** ,752** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,000 
N 100 100 100 100 100 
X4.4 Pearson Correlation ,362** ,369** ,328** 1 ,766** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001  ,000 
N 100 100 100 100 100 
Modal Sendiri Pearson Correlation ,724** ,721** ,752** ,766** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 










1 ,187 ,367** ,244* ,126 ,463** 
Sig. (2-tailed)  ,062 ,000 ,014 ,213 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
Y.2 Pearson 
Correlation 
,187 1 ,268** ,350** ,280** ,654** 
Sig. (2-tailed) ,062  ,007 ,000 ,005 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
Y.3 Pearson 
Correlation 
,367** ,268** 1 ,661** ,656** ,798** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,007  ,000 ,000 ,000 






,244* ,350** ,661** 1 ,791** ,844** 
Sig. (2-tailed) ,014 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
Y.5 Pearson 
Correlation 
,126 ,280** ,656** ,791** 1 ,802** 
Sig. (2-tailed) ,213 ,005 ,000 ,000  ,000 





,463** ,654** ,798** ,844** ,802** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 3: Uji Realibilitas 
Penggunaan Informasi Akuntansi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 











































Informasi Akuntansi 100 19 30 26,02 2,511 
Karakteristik 
Wirausaha 100 23 30 26,50 2,062 
Kreativitas 100 23 30 27,00 2,045 
Modal Sendiri 100 15 20 18,21 1,635 
Pendapatan Usaha 100 14 25 20,48 2,513 










Lampiran 5. Uji Normalitas 














Test Statistic ,073 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 






1 Penggunaan Informasi 
Akuntansi 
,990 1,010 
Karakteristik Wirausaha ,930 1,075 
Kreativitas ,938 1,066 
Modal Sendiri ,957 1,045 







Lampiran 7. Uji Heteroskedastisitas 
 
 









T Sig. B Std. Error Beta 




,257 ,086 ,257 2,970 ,004 
Karakteristik 
Wirausaha 
,278 ,109 ,228 2,560 ,012 
Kreativitas ,314 ,109 ,256 2,882 ,005 
Modal Sendiri ,324 ,135 ,211 2,397 ,018 











Square F Sig. 
1 Regressi
on 
185,920 4 46,480 10,057 ,000b 
Residual 439,040 95 4,621   
Total 624,960 99    
a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
b. Predictors: (Constant), Modal Sendiri, Penggunaan Informasi 
Akuntansi, Kreativitas, Karakteristik Wirausaha 
 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 




,257 ,086 ,257 2,970 ,004 
Karakteristik 
Wirausaha 
,278 ,109 ,228 2,560 ,012 
Kreativitas ,314 ,109 ,256 2,882 ,005 
Modal Sendiri ,324 ,135 ,211 2,397 ,018 








Lampiran 10. Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,545a ,297 ,268 2,150 
a. Predictors: (Constant), Modal Sendiri, Penggunaan Informasi 
Akuntansi, Kreativitas, Karakteristik Wirausaha 
b. Dependent Variable: Pendapatan Usaha 
 
Lampiran 11. Foto Responden 
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